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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Studi tentang Kreativitas Pendidik dalam Menerapkan Metode
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada peserta didik Kelas V SD
Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Pokok masalah dalam penelitian ini ialah kreativitas pendidik dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia, kendala yang ditemukan
pendidik serta solusi yang digunakan pendidik untuk mengatasi kendala-kendala
dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia pada Peserta Didik Kelas
V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pokok masalah
tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana kreativitas pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik Kelas V SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 2) Apa kendala yang ditemukan pendidik dan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia di kelas? 3) Apa solusi
yang digunakan pendidik untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik
selama mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Adapun sumber
data primer (pendidik pembelajaran bahasa Indonesia kelas V dan kepala sekolah)
dan sumber data sekunder (RPP dan silabus, data sekolah berupa profil sekolah, visi
dan misi, serta daftar nama pendidik dan tenaga kependidikan). Data diamb il dengan
observasi proses kegiatan belajar mengajar, wawancara dengan wali kelas dan kepala
sekolah serta dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kreativitas pendidik dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia, pendidik menggunakan model
formasi corak tim, yaitu tata tempat duduk (meja, kursi) berbentuk U, sehingga
memudahkan peserta didik melihat pendidik dan media (papan tulis, alat peraga).
Pendidik memanfaatkan alam sekitar sebagai media belajar dengan memberikan
contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kendala yang di hadapi pendidik
yaitu bahan ajar yang digunakan belum bervariasi (power poin atau sejenisnya ketika
menjelaskan materi bahasa Indonesia). Kegiatan pembelajaran belum bervariasi
karena hanya menggunakan model formasi corak tim. Pendidik menjelaskan materi
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
seperti metode ceramah, tanya jawab, interaktif siswa, pengamatan, drill, dan




Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang dalam menjalani
hidup, baik secara individual maupun sebagai makhluk sosial. Pendidikan sangat
berpengaruh bagi kelangsungan hidup seseorang karena tanpa pendidikan hidup tidak
akan bermakna. Mulai dari lahir, seorang manusia diajari oleh orang tuanya makan,
minum, berbicara, berjalan, dan berinteraksi dengan lingkungannya. Pendidikan
sangat berpengaruh bagi manusia, karena pendidikan adalah kehidupan.
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang cukup berperan penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Perbaikan kegiatan pembelajaran harus
diupayakan secara optimal agar mutu pendidikan dapat meningkat. Seseorang dapat
menggali ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya melalui pendidikan sehingga
mampu berperan aktif di tengah masyarakat dan berguna bagi orang lain.
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1) di jelaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1
Terdapat beberapa hal yang sangat penting dari konsep pendidikan menurut
undang-undang tersebut. Pertama, pendidikan adalah usaha sadar yang terencana.
1Republik Indonesia, “ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat 1,” dalam Undang - Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan
(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h. 5.
2Hal ini berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan
secara asal-asalan dan untung-untungan, melainkan proses yang  bertujuan  sehingga
segala sesuatu yang dilakukan pendidik dan peserta didik diarahkan pada pencapaian
tujuan. Kedua, proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini berarti pendidikan tidak boleh
mengeyampingkan proses belajar. Pendidikan tidak semata-mata berusaha untuk
mencapai hasil belajar, akan tetapi  memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi
pada peserta didik. Dengan demikian, dalam pendidikan antara proses dan hasil
belajar harus berjalan seimbang. Pendidikan yang hanya mementingkan salah satu di
antaranya tidak akan dapat membentuk manusia yang berkembang secara utuh.
Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya. Ini berarti bahwa proses pendidikan itu harus
berorientasi kepada peserta didik (student active learning). Pendidikan adalah upaya
pengembangan potensi peserta didik. Dengan demikian, peserta didik harus
dipandang sebagai organisme yang sedang berkembang dan memiliki potensi. Tugas
pendidikan adalah mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, bukan
menjejalkan materi pelajaran atau memaksa agar peserta didik dapat menghafal data
dan fakta. Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan peserta didik
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujung kepada pembentukan sikap,
pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan. Ketiga aspek ini meliputi sikap, kecerdasan, dan
3keterampilan bagi setiap peserta didik perlu dibina agar mereka berkembang sesuai
dengan potensi yang dimilikinya.2
Pentingnya pendidikan terdapat dalam firman Allah swt pada QS al-Nahl/16:
78, sebagai berikut:
                             
      
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati, agar kamu bersyukur.3
Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Oleh karena itu, kita dituntut
untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai
pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan
dididik.4
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, Standar Proses Pendidikan
(SPP) memiliki peran yang sangat penting. Oleh sebab itu, bagaimanapun idealnya
standar isi dan standar lulusan serta standar-standar lainnya, tanpa didukung oleh
standar proses yang memadai, maka standar-standar tersebut tidak akan memiliki
nilai apa-apa. Dalam konteks itulah standar proses pendidikan merupakan hal yang
harus mendapat perhatian bagi pemerintah. Tenaga kependidikan bertugas
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2006), h. 2.
3Kementerian Agama RI Direktorat Jederal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan
Agama Islam Tahun 2013, Al-Qur’an dan Terjamahan , h. 249.
4Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 4.
4melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.5 Upaya
peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan
pendidik. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki pendidik adalah bagaimana
merancang suatu strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi
yang akan dicapai, karena kita  yakin tidak semua tujuan bisa dicapai oleh hanya satu
strategi tertentu.
Dalam proses pembelajaran, metode merupakan hal yang berperan besar
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan juga sangat berarti dalam penyampaian
materi pelajaran agar materi pelajaran sampai dengan baik dalam pemahaman peserta
didik khususnya pada pendidikan dasar. Pendidikan dasar merupakan jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah.6 Oleh karena itu,
diperlukan suatu metode yang menjadi hal yang menarik bagi peserta didik yang
dapat merangsang keinginan peserta didik dalam pembelajaran.
Metode secara umum berarti cara melakukan sesuatu. Secara khusus diartikan
sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan. Selain itu, metode juga merupakan berbagai teknik dan sumber daya
terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.7 Oleh karena
itu, kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia
5Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Dapertemen Agama RI Tahun 2006, Undang-Undang
dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal 2006), h. 27.
6Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Dapertemen Agama RI Tahun 2006, Undang-Undang
dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal 2006), h. 14.
7Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Cet. I;
Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 102.
5sangatlah penting dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta
didik.
Berdasarkan data penelusuran awal, nilai bahasa Indonesia yang diperoleh
peserta didik kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
yang berjumlah 44 peserta didik, ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Adapun nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditentukan di kelas I nilai ketuntasan semester 1 adalah 70 dan semester 2
adalah 70. Sedangkan ada 15 peserta didik yang belum mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Adapun nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditentukan di kelas II nilai ketuntasan semester 1 adalah 70 dan semester 2
adalah 70. Sedangkan ada 11 peserta didik yang belum mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Adapun nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditentukan di kelas III nilai ketuntasan semester 1 adalah 70 dan semester
2 adalah 70. Sedangkan ada 7 peserta didik yang belum mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Adapun nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditentukan di kelas IV nilai ketuntasan semester 1 adalah 75 dan semester
2 adalah 75. Sedangkan ada 5 peserta didik yang belum mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Hal ini berarti nilai bahasa Indonesia di kelas I, II, III,
IV semester 1 dan 2 belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V pada pembelajaran bahasa
Indonesia, peneliti menemukan bahwa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia
berlangsung metode yang digunakan pendidik kurang bervariasi. Metode
pembelajaran yang digunakan seperti tanya jawab, diskusi telah diterapkan di sekolah
6tersebut, tetapi terkhusus pada proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik dengan menggunakan
metode belajar yang bervariasi belum diterapkan.
Berangkat dari pemikiran di atas, dalam kaitannya dengan kreativitas pendidik
sebagai penentu nasib peserta didik untuk memperoleh tambahan pengetahuan dan
pengalaman yang ada di SD Inpres Pattinggalloang penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Studi tentang Kreativitas Pendidik dalam
Menerapkan Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Peserta didik Kelas V SD
Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”.
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap fokus-fokus dalam judul. Sedangkan deskripsi fokus
berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan penelitian.
Adapun fokus penelitian ini yakni kreativitas pendidik dalam menerapkan
metode pembelajaran bahasa Indonesia, kendala yang ditemukan pendidik serta solusi
yang digunakan pendidik untuk mengatasi kendala-kendala dalam menerapkan
metode pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik Kelas V SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini yakni, pertama, kreativitas
pendidik. Kreativitas pendidik yang dimaksud penulis yakni kemampuan mengajar
pendidik yang dapat menciptakan suasana kondusif, sehingga membuat peserta didik
merasa tidak bosan dalam belajar dengan membuat kombinasi-kombinasi baru,
dengan cara menghubungkan ide-ide sebelumnya sehingga memungkinkan untuk
7menemukan banyak jawaban terhadap suatu permasalahan. Dalam hal ini, terkait
langkah-langkah pendidik dalam menggunakan metode sehingga materi pelajaran
mudah dipahami oleh peserta didik.
Kedua, kendala yang ditemukan pendidik. Dalam hal ini, terkait kendala atau
masalah yang ditemukan pendidik dan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas.
Ketiga, solusi yang digunakan pendidik. Dalam hal ini, terkait penyelesaian
masalah yang digunakan pendidik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
peserta didik selama mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis akan mengemukakan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa  Indonesia pada peserta didik kelas V di SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
2. Apa kendala yang ditemukan pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V di SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
3. Apa solusi yang digunakan pendidik dalam mengatasi kendala-kendala dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V
di SD Inpres Pattingalloang  Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
8D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang kreativitas pendidik dalam mengajar telah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian biasanya mengacu pada penelitian
sebelumnya karena dapat dijadikan sebagai referensi dalam sebuah penelitian.
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:
Penelitian yang dilakukan oleh Iksan Muhammad dengan judul “Studi
Kreativitas Guru dalam Menerapkan Strategi Pembelajaran tematik di MI Madani
Alauddin Pao-Pao”. Adapun hasil dari penelitian ini mendeskripsikan bahwa
kreativitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran tematik di MI Madani
Alauddin Pao-pao belum berjalan maksimal. Persamaan dalam penelitian ini adalah
sama-sama mengamati tentang kreativitas guru. Perbedaan dalam  penelitian ini yakni
penelitian ini lebih menekankan pada penerapan strategi pembelajaran tematik
sementara peneliti lebih menekankan pada penerapan metode pembelajaran. Selain
itu, lokasi penelitian ini juga berbeda, yakni lokasi penelitian sebelumnya dilakukan
di MI Madani Alauddin Pao-Pao, sedangkan lokasi penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dilakukan di SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Mustari dalam penelitiannya yang berjudul “Kreativitas Guru Akidah Akhlak
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik (studi kasus pada MTs Abnaaul
Amir Moncobalang, Bontonompo Selatan, Gowa)”. Penelitian ini bersifat kualitatif
melalui pendekatan analisis deskriptif. Menyimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak di
MTs Abnaaul Amir sudah kreatif dalam proses pembelajaran, yakni penggunaan
metode yang bervariasi, gaya mengajar yang menarik, seru, dan tidak membosankan.
Adapun hasil dari penelitian ini menekankan pada hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran Akidah Akhlak sementara peneliti lebih menekankan pada kreativitas
9guru dalam menerapkan metode pembelajaran. Adapun persamaan dalam penelitian
ini adalah sama-sama mengamati tentang kreativitas guru yang dapat menarik
perhatian peserta didik. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak pada
lokasi penelitian, yakni penelitian sebelumnya dilakukan di MTs Abnaaul Amir
Moncobalang, Bontonompo Selatan, sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di SD
Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Yuni Puspitasari dalam penelitiannya yang berjudul “Kreativitas guru sejarah
dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas (studi kasus di SMA Negeri 1
Demak)”. Penelitian ini bersifat kualitatif melalui pendekatan Analisis deskriptif.
Menyimpulkan bahwa guru sejarah di SMA Negeri 1 Demak kurang kreatif ketika
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dampaknya peserta didik kurang
paham akan materi yang disampaikan, sehingga ketika diadakan ulangan harian
maupun mid semester mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama mengamati tentang metode yang digunakan guru dan
gaya mengajar guru yang dapat menarik perhatian peserta didik. Perbedaan dalam
penelitian ini adalah terletak pada mata pelajaran yakni penelitian sebelumnya
tentang mata pelajaran Sejarah, sedangkan mata pelajaran yang peneliti teliti adalah
bahasa Indonesia. Kemudian, penelitian sebelumnya dilakukan di SMA Negeri 1
Demak. Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Ratna Adi Sulistiyana sedikit berbeda
dari dua penelitian sebelumnya karena penelitiannya bersifat kuantitatif dan meneliti
mengenai pengaruh kreativitas guru, media pembelajaran, dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar peserta didik. Berbeda dari penelitian yang sudah ada, peneliti
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melakukan penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif dan penelitian dilakukan di SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa untuk mengetahui kreativitas guru dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada
keterkaitan kreativitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia pada peserta didik kelas V SD. Sedangkan persamaan dengan penelitian
terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang kreativitas guru dalam mengajar di
kelas. Oleh karena itu, penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian terdahulu dan
merupakan pelengkap dari penelitian terdahu lu. Penulis berharap penelitian ini
berbeda dari penelitian manapun dan mampu memberi kontribusi yang baik dalam
dunia pendidikan.
Penelitian tersebut di atas, secara umum relevan dengan pembahasan skripsi
ini, tetapi tidak membahas secara spesifik tentang kreativitas pendidik dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
peneliti adalah:
a. Mengetahui kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
Indonesia pada peserta didik kelas V di SD Inpres Pattingalloang  Kec. Bajeng
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Kab. Gowa sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman peserta didik.
b. Mengetahui kendala yang ditemukan pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V di SD Inpres
Pattingalloang  Kec. Bajeng Kab. Gowa.
c. Mengetahui solusi yang ditempuh pendidik pada saat menemukan kendala dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V di
SD Inpres Pattingalloang  Kec. Bajeng Kab. Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh melalui penelitian terhadap kreativitas
pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia pada peserta
didik kelas V di SD Inpres Pattingalloang sebagai berikut:
a. Secara Teoretis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus dapat dijadikan sumbangan
pemikiran dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran
bahasa Indonesia.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para
peneliti khususnya di bidang pendidikan.
b. Secara praktis
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan di SD Inpres Pattingalloang




a) Memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti bahwa menjadi seorang
pendidik harus berinovasi dan kreatif dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman peserta didik.
b) Sebagai sarana untuk mengembangkan dan mengaplikasikan teori yang
didapat semasa kuliah.
2) Bagi Pendidik
a) Diharapkan menjadi masukan bagi pendidik SD Inpres Pattingalloang
terhadap pentingnya kreativitas dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan
dan pengalaman peserta didik.
b) Meningkatnya kemampuan pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif, kreatif dan menyenangkan.
3) Bagi peserta didik
a) Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru selama dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia yang diterapkan oleh para pendidiknya.
b) Menciptakan suasana belajar yang penuh dengan makna dan menyenangkan




A. Makna  Guru
Makna guru (pendidik) sebagai mana dalam UUSPN No.20 Tahun  2003, Bab
I , pasal 1 ayat 6 adalah tenaga kependidikan yag berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.1
Dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik tidak mesti di lembaga
pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushollah, di rumah, dan
sebagainya.
B. Hakikat Guru
Nugroho Notosusanto berpendapat bahwa di dunia ini hanya ada dua jabatan
yaitu : jabatan guru dan jabatan non guru. Yang membedakan jabatan keduanya
adalah mengajar. Mengajar merupakan langkah seorang guru untuk memandaikan
bangsa dengan tanpa memikirkan efek untung dan ruginya secara material-personal,
melainkan memikirkan bagaimana nistanya jika generasi selanjutnya tidak lebih
berkualitas dalam semua aspek kehidupan. Aktivitas mengajar tersebut tentunya
menuntut kepekaan emosional dan spiritual yang mampu melahirkan mentalitas dan
moralitas suatu bangsa.
1 Zaenal, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan:Stain Pekalongan Press, 2013), h.
5.
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Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbng, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki
derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dan kompetensi, kemahiran,
kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu.2
C. Peranan Guru dalam Pembelajaran
1. Guru sebagai pendidik
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi  bagi
peserta didik, dan lingkunganya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa , mandiri dan
disiplin.
Al-Gazali tidak membedakan kata pengajaran dan pendidikan sehingga guru
dan pendidik juga tidak dibedakan.3 Hal ini senada dengan pandangan Muhibbuddin
Ahmad Abi Salih yang memandang bahwa sesungguhnya tarbiyah dan ta’lim dalam
pendidikan islam sama saja.4
Ia berpendapat demikian karena melihat kenyataan bahwa didalam al-Quran
kedua kata digunakan untuk mengungkapkan kegiatan pengajaran dan pendidikan
yang meliputi semua segi perkembangan manusia. Dengan demikian, guru dan
pendidik sama saja.
2Hamza. Profesi Kependidikan,( Jakarta: PT.Bumi Aksara2007), h. 9-10.
3Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Gazali Tentang Pendidikan, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 62.
4Muhhib Al-Din Ahmad Abi Shalih, et al. Mudzakkirah Mu’jizah Fi al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah wa Thuruq Tadris Al- ‘Ulum al-Diniyyah wa al-Arabiyyah, Al- Madinah al- Munawwarah:




Kreativitas merupakan salah satu aspek dari kualitas manusia yang saat ini
sangat berperan penting di dalam menunjang pembangunan bangsa dan negara
Indonesia yang sedang mengalami permasalahan-permasalahan yang kompleks.
Dengan kreativitas, manusia akan memiliki kemampuan adaptasi kreatif dan
kepiawaian yang imajinatif, sehingga manusia akan mampu mencari penyelesaian
masalah dengan cara yang baru di dalam mengikuti perubahan-perubahan yang
terjadi, ia akan terus bergerak ke arah kemajuan untuk tidak hanyut dan tenggelam
dalam persaingan antar bangsa dan negara, terutama di dalam era globalisasi ini.
Kreativitas diartikan secara berbeda-beda oleh para pakar berdasarkan sudut
pandang masing-masing. Perbedaan dalam sudut pandang ini menghasilkan berbagai
definisi kreativitas dengan penekanan yang berbeda-beda.5
Barron dalam Muhammad Ali dan Muhammad Asrori mendefinisikan
kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang
baru di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi
dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.6
Utami Munandar dalam Muhammad Ali dan Muhamad Asrori mendefinisikan
kreativitas sebagai kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.7
5Iman Setyabudi, “Hubungan antara Adversiti dan Inteligensi dengan Kreativitas”, Jurnal
Psikologi 9, no 1, (2011), h. 2.
6Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Cet. XI; Bumi Aksara, 2014), h. 35.
7Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. h.
41.
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Rogers dalam Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, mendefinisikan
kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam suatu tindakan. Hasil-
hasil baru itu muncul dari sifat-sifat individu yang unik yang berinteraksi dengan
individu lain, pengalaman, maupun keadaan hidupnya. Kreativitas ini dapat terwujud
dalam suasana kebersamaan dan terjadi apabila relasi antar individu ditandai oleh
hubungan-hubungan yang bermakna.8
Berdasarkan berbagai definisi kreativitas itu, Rhodes mengelompokkan
definisi-definisi kreativitas ke dalam empat kategori, yaitu: person, process, product,
dan press.
a. Person
1) Mampu melihat masalah dari segala arah.
2) Hasrat ingin tahu yang besar.
3) Terbuka terhadap pengalaman baru.
4) Suka tugas yang menantang.
5) Menghargai karya orang lain.
b. Process: kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity is a process that
manifest is self in fluency, in flexibility as well as in originality of thinking.”
Dalam tahap proses kreativitas ada 4 tahap, yaitu:
1) Tahap pengenalan; merasakan ada masalah dalam kegiatan yang dilakukan.
2) Tahap persiapan; mengumpulkan informasi penyebab masalah yang dirasakan
dalam kegiatan itu.
3) Tahap iluminasi; saat timbulnya inspirasi/gagasan pemecahan masalah.
8Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. h.
37.
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4) Tahap verifikasi; tahap pengujian secara klinis berdasarkan realitas.
c. Product: Dimensi produk kreativitas dipandang sebagai berikut:
1) Baru, unik, berguna, benar dan bernilai.
2) Bersifat heuristik, menampilkan metode yang masih belum/belum pernah/
jarang dilakukan sebelumnya.
d. Press atau Dorongan
1) Ada beberapa faktor pendorong dan penghambat kreativitas yaitu:
a) Faktor pendorong kreativitas:
b) Kepekaan dalam melihat lingkungan.
c) Kebebasan dalam melihat lingkungan/ bertindak.
d) Komitmen kuat untuk maju dan bertindak.
e) Optimis dan berani mengambil resiko yang paling buruk.
f) Ketekunan unutk berlatih.
g) Hadapi masalah sebagai tantangan.
h) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter.
2) Faktor penghambat kreativitas:
a) Malas berpikir, bertindak, berusaha dan melakukan sesuatu.
b) Implusif.
c) Anggap remeh karya orang lain.
d) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji.
e) Cepat puas.
f) Tak berani tanggung resiko.
g) Tidak percaya diri.
h) Tidak disiplin.
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i) Tidak tahan uji.
Person memandang kreativitas dari segi ciri-ciri individu yang manandai
kepribadian orang kreatif atau yang berhubungan dengan kreativitas. Ini dapat
diketahui melalui perilaku kreatif yang tampak. Process menekankan bagaimana
proses kreatif itu berlangsung sejak dari mulai tumbuh sampai dengan berwujudnya
perilaku kreatif. Product menekankan kreativitas dari hasil karya kreatif, baik yang
sama sekali baru maupun kombinasi karya-karya lama yang menghasilkan sesuatu
yang baru. Adapun press menekankan pada pentingnya faktor-faktor yang
mendukung timbulnya kreativitas pada individu.
Keterkaitan antara empat sudut pandang product, person, process, dan press
oleh Utami Munandar menjelaskan apabila seseorang dapat menerima bahwa setiap
pribadi memiliki potensi kreatif yang unik dan dapat mengenal potensi tersebut,
selanjutnya memberi kesempatan kepada setiap individu untuk melibatkan diri ke
dalam kegiatan-kegiatan kreatif sesuai dengan bidang keahlian dan minatnya maka
produk kreativitas yang bermakna dapat muncul.9
Jadi, yang dimaksud dengan kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki
oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan yang sama
sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada sebelumnya, menjadi
suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk
menghadapi permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya.10
9Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkemb angan Peserta Didik
(Cet. XI; Bumi Aksara, 2014), h. 39.
10Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Cet. XI; Bumi Aksara, 2014), h. 42-43.
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Berdasarkan pandangan di atas, dinyatakan bahwa kreativitas merupakan
kemampuan divergent dalam melahirkan kombinasi-kombinasi yang relatif baru
bukan murni tetapi yang diperoleh dari fakta informasi dan pengalaman sebelumnya.
Profesi pendidik sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki komitmen
untuk meningatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, nilai keunggulan yang dimiliki
pendidik adalah kreativitas.11 Agar tercipta pembelajaran yang kreatif, profesional
dan menyenangkan, diperlukan adanya keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai
oleh pendidik, seperti mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran seperti pada
penggunaan metode dan media pembelajaran.12
Jadi, seorang pendidik harus kreatif dalam proses pembelajaran agar dapat
meminimalisir kesulitan belajar seperti peserta didik tidak merasa bosan dalam
menerima pelajaran sehingga tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Dengan demikian, untuk mencapai proses pembelajaran yang baik, diperlukan
kreativitas pendidik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2. Ciri-Ciri Kreativitas
Ciri-ciri kreativitas meliputi ciri-ciri aptitude ialah ciri-ciri yang berhubungan
dengan kognisi dengan proses berfikir. Sedangkan ciri-ciri non aptitude ialah ciri-ciri
yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan. Kedua ciri kreativitas ini diperlukan
agar perilaku kreatif dapat terwujud.
Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) terdapat lima sifat, yaitu
pertama berfikir lancar (fluency of thingking) adalah kemampuan untuk dapat
menghasilkan banyak gagasan atau ide. Dalam hal ini yang diperlukan adalah
11Hamzah B.Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan pendekatan PAIKEM ( Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), h. 154-156.
12Ngainun Naim, Menjadi Pendidik Inspiratif (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011),  h. 245.
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kuantitas bukan kualitas, kedua berpikir luwes atau (fleksibel) yaitu kemampuan
untuk memproduksi gagasan, jawaban dari sudut pandangan yang berbeda-beda.
ketiga berfikir original yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru, yang membuat
kombinasi yang tidak lazim. keempat keterampilan merinci atau (elaboration) yaitu
mengembangkan suatu gagasan sehingga menjadi menarik, kelima keterampilan
menilai (mengevaluasi), yaitu meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang
berbeda menentukan patokan nilai  tersendiri.13
Ciri-ciri afektif (non aptitude), antara lain: pertama rasa ingin tahu, yaitu
selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, mengajukan banyak pertanyaan.
Kedua, bersifat imajinatif, yaitu mampu membayangkan hal-hal yang belum pernah
terjadi. Ketiga, merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu terdorong untuk
mengatasi masalah yang sulit, tertantang oleh situasi yang rumit. Keempat, berani
mengambil resiko, yaitu berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar.
Kelima, sifat menghargai, yaitu menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup,
menghargai kemampuan  dan bakat-bakat sendiri yang sedang berkembang.14
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kreativitas
Faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas, yaitu faktor internal dan ekster-
nal. Menurut Rogers, sebagaimana buku Fuad Nashori dan Rachmi Diana Mucharam,
mengungkapkan bahwa faktor internal  yang mendukung berkembangnya kreativitas
adalah keterbukaan seseorang terhadap pengalaman sekitarnya, kemampuan meng-
evaluasi hasil yang diciptakan, kemampuan untuk menggunakan hasil yang dicip-
13Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi
Para Pendidik dan Orang Tua, (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 1992), h. 88-90.
14Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak  Sekolah, Petunjuk Bagi
Para Pendidik dan Orang Tua (Cet. XIV; Jakarta, Rineka Cipta, 2010),  h.40.
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takan dan kemampuan untuk menggunakan elemen dan konsep yang telah ada. Di
samping itu, faktor kepribadian juga mendukung tumbuh kembangnya kreativitas
seseorang salah satunya adalah asertivitas.15 Ciri-cirinya adalah kepercayaan diri,
kebebasan berekspresi secara jujur, tegas, terbuka tanpa mengecilkan dan
mengesampingkan orang lain serta berani  bertanggung jawab.
Faktor eksternal lingkungan yang mendukung berkembangnya kreativitas
adalah kebudayaan yang mendukung keamanan dan kebebasan psikologis.16
Faktor pendorong krearivitas:
a. Kepekaan dalam melihat lingkungan/bertindak.
b. Komitmen kuat untuk maju dan bertindak.
c. Optimis dan berani mengambil resiko yang paling buruk.
d. Ketekunan unutk berlatih.
e. Hadapi masalah sebagai tantangan.
Faktor penghambat kreativitas:
a. Malas berpikir, bertindak, berusaha dan melakukan sesuatu.
b. Implusif.
c. Anggap remeh karya orang lain.
d. Mudah putus asa, cepat bosan.
e. Cepat puas.
f. Tak berani tanggung resiko.
g. Tidak percaya diri.
15Fuad Nashori dan Rachmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif
Psikologi Islam, h. 57.
16Fuad Nashori dan Rachmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam perspektif
Psikologi Islam, h. 57.
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h. Tidak disiplin.
i. Tidak tahan  uji.17
4. Kriteria Kreativitas
Penentuan kriteria kreativitas menyangkut 3 dimensi yaitu dimensi proses,
pribadi, dimensi produk, dan dimensi press atau dorongan , maka segala produk yang
dihasilkan dari proses itu dianggap sebagai produk yang kreatif dan orangnya disebut
kreatif. Dimensi pribadi yang kreatif menurut Guilford dalam Utami Munandar,
meliputi dimensi kognitif (bakat) dan dimensi non kognitif (yaitu minat, sikap dan
kualitas temperamental). Menurut teori ini, orang-orang kreatif memiliki ciri
kepribadian yang secara signifikan berbeda dengan orang-orang yang kurang kreatif.
Karakteristik kepribadian itu menjadi kriteria untuk mengidentifikasi orang-orang
kreatif. Sedangkan dimensi produk kreatif, menunjukan pada hasil perbuatan, kinerja
atau karya seseorang dalam bentuk barang atau gagasan. Kriteria ini dipandang yang
eksplisit untuk menentukan kreativitas seseorang, sehingga disebut kriteria puncak
(the ultimate kriteria) bagi kreativitas.
5. Kreativitas Pendidik
a. Pengertian Pendidik
Pendidik kreatif adalah salah satu faktor yang memengaruhi kualitas
pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapapun bagusnya sebuah kurikulum
(official), hasilnya sangat tergantung pada apapun yang dilakukan pendidik di dalam
maupun di luar kelas (actual).18
17Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi
Para Pendidik dan Orang Tua, h. 93
18Nana Syaodih Sukma Dinata, Pengembangan Kurikulum (Cet. III; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995), h. 114.
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Kualitas pembelajaran dipengaruhi pula oleh sikap pendidik yang kreatif
untuk memilih dan melaksanakan pendekatan dan model pembelajaran. Karena
profesi pendidik menuntut sifat kreatif dan kemauan mengadakan improvisasi.19 Oleh
karena itu, pendidik harus menumbuhkan dan mengembangkan sifat kreatifnya.
Dengan adanya manfaat seorang yang kreatif maka peran pendidik dalam
proses belajar mengajar akan tercipta dengan sendirinya, karena seorang pendidik
sudah terbiasa menciptakan sesuatu yang baru atau mengakomodasi tema-tema
pembelajaran yang berdaya guna bagi peserta didik.
b. Ciri-Ciri Kreativitas Pembelajaran Pendidik
Adapun ciri-ciri kreativitas guru dalalm pembelajaran, antara lain:
1. Mampu mengekspos siswa pada hal-hal yang bisa membantu mereka dalam
belajar.
2. Mampu melibatkan siswa dalam segala aktivitas pembelajaran.
3. Mampu memberikan motivasi kepada siswa.
4. Mampu mengembangkan strategi pembelajaran.
5. Mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
6. Mampu berimprovisasi dalam proses pembelajaran.
7. Mampu membuat dan mengembangkan media pembelajaran yang menarik.
8. Mampu membuat dan mengembangkan bahan ajar yang variatif.
9. Mampu menghasilkan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran.20
c. Karakteristik Pendidik Kreatif dalam Pembelajaran
19Nana Syaodih Sukma Dinata, Pengembangan Kurikulum (Cet. III; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995). h. 115.
20Anonim, Ciri-Ciri Guru Kreatif yang Profesional, (Semarang: Blogspot, 2012),  h. 1.
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Menurut Brown dalam bukunya Guntur Talajan, guru-guru kreatif dalam
pembelajaran, yakni yang melaksanakan pembelajaran dengan mengoptimalkan ilmu
dan keahliannya disebut sebagai Teacher Scholar. Karakteristik seorang Teacher
Scholar itu adalah sebagai berikut:
1. Mempunyai jiwa penasaran, ingin selalu menanyakan tentang segala sesuatu
yang masih belum jelas.
2. Setiap hal dianalisanya terlebih dahulu, kemudian disaringnya, dikualifikasi
untuk ditelaah dan dimengerti.
3. Secara intuitif, guru memiliki kemampuan di bawah sadar untuk meng
hubung-hubungkan gagasan-gagasan lama guna membentuk gagasan baru.
4. Memiliki disiplin diri yang tinggi.
5. Tidak akan puas dengan hasil sementara.
6. Suka melakukan intropeksi.
7. Mempunyai kepribadian yang kuat, tidak mudah diberi instruksi tanpa
pemikiran.21
Sebagai orang yang kreatif, pendidik menyadari bahwa kreativitas merupakan
yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing, dan
dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang kreator dan motivator,
yang berada di pusat proses pendidikan. Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang
dikerjakan oleh pendidik sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya
dan apa yang di kerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang.
21Guntur Talajar, Menumbuhkan Kreativitas Dan Prestasi Guru, (Yogyakarta: Laksbang
Pressindo, 2012), h. 32.
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E. Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode merupakan hal yang urgent digunakan dalam proses pembelajaran.
Materi pelajaran tentunya akan lebih mudah sampai ke peserta didik dengan
menggunakan metode yang tepat. Dalam filsafat dan ilmu pengetahuan metode
artinya cara memikirkan dan memeriksa suatu hal menurut rencana tertentu.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ada empat hal yang bersangkutan
dengan metode. Pertama yaitu filsafat, pandangan, atau anggapan orang tentang
bahasa, yaitu berkenaan dengan definisi bahasa. Kedua yaitu pendekatan bahasa
selalu menjawab pertanyaan mengenai bagaimana bahasa itu. Ketiga yaitu metode
dan keempat, yaitu teknik penyajian yang merupakan pelaksanaan metode. Teknik
penyajian pelajaran bahasa bergantung pada metode dan situasi kelas yang dihadapi
pendidik.
Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian bahan yang
menyeluruh dengan aturan yang sistematis berdasarkan approach tertentu. Jadi,
metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan, sedangkan approach bersifat
filosofis/aksioma.22
Metode pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara menyampaikan
materi pelajaran kepada peserta didik yang sedang belajar, melalui metode ini
diharapkan pendidik bisa membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar
sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran.23
22M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 20.
23Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Pendidik Profesional (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2013), h.
114.
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Dari beberapa pengertian metode di atas, maka dapat digambarkan bahwa
metode merupakan suatu cara yang ditempuh seorang pendidik dalam melaksanakan
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Macam-Macam Metode Belajar
Terdapat berbagai macam metode dalam pembelajaran, tentunya ini
merupakan suatu nilai tambah dan memberikan bantuan kepada pendidik dalam
proses pembelajaran agar dengan mudah memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang sedang diajarkan dengan tujuan agar materi pelajaran dapat
disampaikan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan.
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran.24 Oleh karena itu, seorang pendidik harus pandai-pandai memilih
metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran
bisa tercapai dengan baik.
a. Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan penyampaian informasi atau pengetahuan secara
lisan dan sifatnya berpusat pada pendidik dan peserta didik hanya bertindak sebagai
pendengar dan umumnya peserta didik pasif dalam pembelajaran yang menggunakan
metode ceramah ini. Setidaknya ada dua alasan seorang pendidik memilih metode
ceramah, yaitu: (1) ketika pendidik menyampaikan materi pelajaran baru kepada
peserta didik, dan (2) saat pendidik berusaha untuk menghubungkan materi yang
sudah dipelajari dengan materi baru yang diajarkan tersebut.25
24Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional (Cet. VIII;  Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 107.
25Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Pendidik Profesional ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 114.
27
Namun demikian, segala sesuatunya itu memiliki kelebihan dan kekurangan,
termasuk dalam metode pembelajaran jenis ceramah ini. Metode ceramah juga
memiliki kekurangan dan kelebihan yang tentunya bagi seorang pendidik harus
cerdas dalam mempertimbangkan penggunaan sebuah metode.
Secara umum, langkah-langkah dalam  pelaksanaan metode ceramah setidak-
nya ada tiga cara yang bisa dilakukan pendidik, yaitu:
1) Menyusun apa yang hendak diceramahkan kepada peserta didik.
2) Membuat pokok-pokok persoalan atau garis-garis besar materi agar dapat
berbicara di depan kelas dengan pola yang terstruktur.
3) Pendidik harus melakukan secara runtut dan teratur dalam menyampaikan
materi yang diajarkan.26
Selain tiga hal yang perlu dipersiapkan di atas, pada literatur yang lain juga
dijelaskan hal-hal yang harus dipersiapkan pendidik dalam menggunakan metode
ceramah adalah sebagai berikut:
1) Rumuskan tujuan instruksional khusus, mengembangkan pokok-pokok materi
belajar mengajar, dan mengkajinya apakah hal tersebut tepat diceramahkan.
2) Apabila akan divariasikan dengan metode lain, perlu dipikirkan apa yang akan
disampaikan dengan metode lainnya.
3) Siapkan alat peraga atau media pelajaran secara matang, alat peraga atau media
apa yang akan digunakan, bagaimana menggunakannya dan kapan akan diguna-
kan.
26Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Pendidik Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
114.
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4) Perlu dibuat garis besar bahan yang akan diceramahkan, minimal berupa
catatan kecil yang akan dijadikan pegangan pendidik pada waktu berceramah.27
b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab merupakan cara penyajian bahan ajar dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapai tujuan. Pertanyaan
bisa bersumber dari pendidik dan juga bisa dari peserta didik, demikian juga jawaban
bisa muncul dari pendidik atau juga bisa muncul dari peserta didik.
Metode tanya jawab ini sangat cocok untuk merangsang aktivitas berpikir
peserta didik karena peserta didik didorong untuk memberikan pertanyaan dan juga
pada waktu yang sama peserta didik juga dilatih menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang muncul.
Tujuan pendidik menggunakan metode tanya jawab dalam penyampaian
materi pelajaran adalah:
1) Mendorong peserta didik agar mengerti atau mampu mengingat kembali fakta
yang dipelajari, didengar ataupun dibaca sehingga mereka memiliki pengertian
yang mendalam tentang fakta itu.
2) Dalam metode tanya jawab, pendidik bermaksud mengetahui kemampuan daya
tangkap peserta didik dalam memahami pelajaran.
Adapun langkah- langkah metode tanya jawab sebagai berikut:
a) Materi yang akan dibahas disediakan terlebih dahulu atau paling tidak
pernah dibaca.
27Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional (Cet.VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008),
h. 114.
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b) Pendidik mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepada
peserta didik.
c) Peserta didik ditugasi untuk menyusun sejumlah pertanyaan yang dikaitkan
dengan materi dalam pertemuan /tatap muka dan dilemparkan kepada
peserta didik lain.
d) Jawaban yang diberikan oleh peserta didik disimpulkan oleh pendidik dan
disusun secara sistematis.28
c. Metode Penugasan.
Metode penugasan merupakan salah satu cara penyajian bahan pelajaran. Pada
metode ini pendidik memberikan seperangkat tugas yang harus dikerjakaan peserta
didik, baik secara individual maupun secara kelompok.
Berikut beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan metode
penugasan antara lain:
1) Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan penu-
gasan dan cara mengerjakannya.
2) Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas tersebut
harus dikerjakan, secara individu atau secara kelompok.
3) Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar seluruh
anggota kelompok dapat terlihat secara aktif dalam proses penyelesaian tugas
tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan di luar kelas.
28M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 196-198.
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4) Perlu diupayakan pendidik mengontrol proses penyelesaian tugas yang
dikerjakan oleh peserta didik.
5) Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang dikerjakan
peserta didik.29
Tujuan metode penugasan, yakni peserta didik memperoleh hasil belajar yang
lebih mantap. Dengan melaksanakan latihan-latihan, pengalaman peserta didik lebih
terintegrasi, di antaranya sebagai berikut:
1) Memperluas dan memperkaya pengetahuan peserta didik melalui kegiatan luar
sekolah.
2) Peserta didik aktif belajar dan terangsang untuk meningkatkan kegiatan belajar
yang lebih baik.
3) Inisiatif dan tanggung jawab peserta didik terpupuk.
4) Peserta didik dapat memanfaatkan waktu senggang untuk menunjang
belajarnya. 30
d. Metode Latihan dan Praktik
Latihan/drill adalah suatu teknik mengajar yang mendorong peserta didik
untuk melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan/keterampilan lebih
tinggi dari apa yang dipelajari. Dengan melaksanakan kegiatan latihan secara praktis
dan teratur, peserta didik lebih terampil dan berprestasi dalam bidang tertentu,
terutama digunakan dalam pelajaran bahasa, misalnya pelafalan, intonasi dan lain-
lain.
29Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional (Cet. VIII;  Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 113-114.
30M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia, (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 200-201.
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Latihan dan praktek dimaksudkan untuk membantu peserta didik menguasai
keterampilan secara tepat dalam perilaku yang cepat dan otomatik, sedangkan praktek
berkenaan dengan perbaikan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan agar teknik latihan berhasil antara lain:
1) Berlaku untuk pelajaran/tindakan yang dilakukan secara otomatis/gerak refleks,
seperti menghafal, berbicara, lari dan sebagainya.
2) Pendidik memerhatikan kesulitan/hambatan yang dialami peserta didik, serta
mengadakan variasi latihan sehingga timbul respon berbeda untuk peningkatan
dan penyempurnaan kecakapan/keterampilan
3) Pendidik memerhatikan proses yang pokok atau inti.
4) Pendidik memerhatikan perbedaan individual peserta didik, mengawasi dan
memmerhatikan latihan perseorangan.31
e. Metode Diskusi
Diskusi adalah suatu kegiatan percakapan antara beberapa orang secara
bersama-sama dengan maksud untuk menyebarluaskan informasi tentang suatu topik
atau suatu masalah berdasarkan bukti-bukti yang ada.
Rochman Natawidjaya, H.A Moin Moesa, dalam M. Subana dan Sunarti
metode diskusi menjelaskan bahwa  metode diskusi yang membuat peserta didik
aktif. Semua peserta didik memperoleh kesempatan berbicara (berdialog) satu sama
lain untuk bertukar pikiran dan informasi tentang suatu topik atau masalah untuk
31M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 202-204.
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mencari kemungkinan fakta dan pembuktian yang dapat digunakan untuk
memecahkan suatu masalah.32
Tujuan pengguanaan metode diskusi sebagai berikut:
1) Dengan metode diskusi, peserta didik dapat menggunakan pengetahuan dan
pengalaman untuk memecahkan masalah, tanpa bergantung kepada orang lain.
Apabila terjadi perbedaan pandangan, hal tersebut tidak menjadi permasalahan
asal logis dan mendektai kebenaran.
2) Peserta didik menyampaikan pendapatnya secara lisan sehingga dapat melatih
diri dalam kehidupan yang demokratis.
3) Peserta didik belajar berpartisipasi dalam pembicaraan untuk memecahkan
suatu masalah secara bersama-sama.
f. Metode Sosiodrama
Metode Sosiodrama berarti cara menyajikan bahan pelajaran dengan
mempertunjukkan atau mempertontonkan atau mendemonstrasikan cara tingkah laku
dalam hubungan sosial.
Kelebihan Metode Sosiodrama:
1) Sangat menarik bagi peserta didik, sehingga memungkinkan kelas menjadi
dinamis dan penuh antusias.
2) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri peserta didik serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan yang tinggi.
32M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000),  h. 203.
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3) Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dan dapat
memetik hikmah yang terkandung didalamnya dengan penghayatan peserta
didik sendiri.
4) Pengaturan adegan dan kesiapan mental dapat dilakukan sedemikian rupa,
sehingga bisa membangun interaksi yang lebih menarik.
5) Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional peserta didik serta
menumbuhkan/membuka kesempatan bagi lapangan kerja.33
g. Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok adalah cara pembelajaran dimana peserta didik dalam
kelas dibagi dalam beberapa kelompok. Dimana setiap kelompok dipandang sebagai
satu kesatuan tersendiri unutk mempelajari materi pelajaran yang telah ditetapkan
untuk diselesaikan secara bersama-sama.
Kelebihan metode kerja kelompok:
1) Membiasakan peserta didik bekerja sama, musyawarah dan tanggung jawab.
2) Menimbulkan kompetisi yang sehat antar kelompok, sehingga menumbuhkan
kemauan belajar yang sungguh-sungguh.
3) Mempermudah tugas pendidik karena tugas cukup disampaikan kepada ketua
kelompok.
4) Ketua kelompok dilatih menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan
anggotanya dibiasakan patuh pada aturan yang ada.
Kelemahan metode kerja kelompok:
33M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 205-206.
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1) Sulit membentuk kelompok yang homogen, baik dari segi minat, bakat,
prestasi, maupun intelegensi.
2) Anggota kadang-adang tidak mematuhi tugas yang diberikan oleh pemimpin
kelompok.34
3. Metode Khusus Pembelajaran Bahasa
Ada berbagai macam metode khusus pembelajaran bahasa, antara lain Metode
Gramatics Terjemahan, Metode Audiolingual, Metode Struktur Analisis Sintesis
(SAS), Metode Linguistik, Metode Langsung, Metode Pembatasan Bahasa, Metode
membaca, Metode Bibahasa, dan Metode alamiah. Namun, teori yang relevan dengan
penelitian ini antara lain:
a. Metode Langsung
Metode langsung adalah metode pembelajaran bahasa kedua yang tidak hanya
memperlakukan bahasa sebagai bahan yang harus diajarkan dan dilatihkan,
melainkan juga menjadikannya sebagai alat pengantar dalam mengajar dan
melatihkannya.
Pembelajaran dengan metode langsung menolak pemakaian bahasa ibu.
Semua aspek bahasa disajikan dalam bahasa yang diajarkan, misalnya pembelajaran
bahasa Indonesia disajikan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Pembelajaran
langsung menunutun dan mengajak peserta didik untuk memahami dan menanamkan
bahasa Indonesia. Dalam hal ini, bahan tidak disajikan dalam bahasa ibu terlebih
dahulu. Oleh karena itu, hindari metode mengajar yang menyelang-nyelingkan
rangkaian kebiasaan berbahasa yang sedang dipelajari, artinya rangkaian kebiasaan
34M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 200-201.
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berbahasa ibu (bahasa daerah) yang dikuasai peserta didik harus dihilangkan dan
diganti dengan rangkaian kebiasaan berbahasa Indonesia. Inilah alasan mengapa
peserta didik harus benar-benar menguasai bunyi bahasa, bentuk, dan intonasinya
dengan baik.
Adapun langkah-langkah dalam mengajarkan metode pembelajaran langsung
digambarkan sebagai berikut:
Peserta didik menirukan ucapan pendidik, gerak/perbuatan ini dilanjutkan
oleh dialog ringkas, lalu lakukan dialog  dengan jumlah peserta didik bertiga,
berempat, dan seterusnya, sampai suausana belajar berubah menjadi sebuah drama
kecil yang penuh dengan gerak dan percakapan. Kemudian dilanjutkn dengan
permainan yang lebih panjang.35
b. Metode Pembatasan Bahasa
Metode pembatasan bahasa adalah metode pembelajaran bahasa yang
menekankan perlunya pembatasan dan penggradasian kosa kata dan struktur bahasa
yang diajarkan. Pembatasan itu didasarkan pada kekerapan atau kegunaan kata,
sedangkan penggradasiannya diutamakan dalam urutan bahan yang disusun sesuai
dengan keperluan.
Langkah-langkah dalam mengajarkan metode pembatasan bahasa adalah:
1) Kata-kata dan pola kalimat yang diajarkan adalah yang sering digunakan dalam
pemakaian bahasa itu.
35M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000),  h. 184-187.
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2) Yang terpenting dalam mengajarkan kata dan pola kalimat adalah sering
digunakan/dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.36
c. Metode Membaca
Tujuan metode membaca adalah memberi kemampuan kepada pela-
jar/mahasiswa untuk memahami teks ilmiah yang mereka perlukan dalam studi
mereka.
Langkah-langkah metode membaca sebagai berikut:
1) Pemberian kosa kata dan istilah yang dianggap sukar bagi pendidik dan peserta
didiknya. Ini diberikan dengan definisi dan contoh dalam kalimat.
2) Penyajian bacaan dalam kelas selama kurang lebih 15 menit.
3) Pembahasan mengenai isi bacaan dapat berupa tanya jawab.
4) Pembahasan mengenai kosa kata yang relevan.
5) Pemberian tugas misalnya mengarang (sesuai dengan topik bacaan). Selain itu
pendidik juga memberi latihan berupa membaca dari berbagai sumber di luar
dari buku yang digunakan dikelas.37
d. Metode Bibahasa
Metode Bibahasa didasarkan atas persamaan dan perbedaan antara bahasa
yanga akan dipelajari dan bahasa ibu peserta didik. Persamaan dan perbedaan antara
kedua bahasa itu tidak terbatas hanya pada kosakata saja, melainkan meliputi bunyi
bahasa, bentuk bahasa, dan sintaksis dari kedua bahasa itu. Bahan pelajaran disusun
berdasarkan panjang dan pendeknya bahan-bahan resmi yang akan diajarkan itu.
36M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 184-188.
37M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 190.
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Tiap-tiap bagian yang berbeda digunakan sebagai dasar dalam latihan yang diberikan
secara sistematis.
Metode ini cukup baik karena memudahkan peserta didik untuk memaha-
minya. Setiap peserta didik memiliki bahasa ibu tersendiri sehingga mereka tidak lagi
dipusingkan dengan adanya kosakata baru atau pun fonetik-fonetik baru yang didapat
dari bahasa asing yang sedang dipelajarinya. Misalnya, mengajarkan bahasa
Indonesia kepada peserta didik yang mempunyai bahasa ibu, yakni bahasa Sunda.
Pendapat beberapa kata, baik dalam bahasa Sunda maupun dalam bahasa Indonesia,
yang dapat dijadikan persamaan dan perbedaan. Contohnya, kata males (Sunda)
denagn malas (Indonesia). Kedua kata itu memiliki pengertian yang sama tetapi
dalam fonetik terdapat perbedaan, yaitu dari “a” (malas) --- (males) yang mungkin
diakibatkan faktor sosial budaya yang berlaku di lingkungan masyarakatnya. 38
Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih
mudah menerima pengajaran bahasa yang dianggap baru dengan mengemukakan
kata-kata yang mendekati persamaan-persamaan, baik itu persamaan bunyi ataupun
persamaan penulisan dan persamaan artinya.
e. Metode Alamiah
Metode ini disebut juga metode murni atau metode natural. Metode ini
memiliki prinsip bahwa mengajar bahasa baru (seperti bahasa kedua) harus sesuai
dengan kebiasaan belajar berbahasa yang sesungguhnya sebagaimana yang dilalui
oleh anak-anak ketika belajar bahasa ibunya. Proses alamiah inilah yang dijadikan
38M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 192-193.
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landasan dalam setiap langkah yang harus ditempuh dalam pengajaran bahasa kedua,
seperti bahasa Indonesia.
Langkah-langkah mengajarkan metode alamiah sebagai berikut:
1) Proses belajar bahasa anak dimulai dengan  mendengar, kemudian berbicara,
membaca dan akhirnya menulis atau mengarang. Jadi pada awal pembelajaran,
pendidiklah yang banyak berbicara/bercerita dalam rangka memperkenalkan
bunyi-bunyi, kosa kata dan struktur kalimat sederhana.
2) Setelah mereka dapat menyimak dengan baik, kemudian anak-anak diajak
berbicara dan selanjutnya mulai diperkenalkan cara membaca dan menulis.39
F. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
Peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar, pada dasarnya terbagi dalam dua
kelompok, yaitu kelas pemula (kelas I-III) dan kelas tinggi (kelas IV-VI). Penerapan
pembelajaran bahasa untuk kedua kelompok ini berbeda karena tujuan penekanan
pengajaran bahasa Indonesianya pun berbeda. Pembelajaran bahasa Indonesia untuk
kelas pemula lebih diarahkan pada keterampilan membaca dan menulis permulaan
(MMP), yang sifatnya teknis dan kegiatan menyimak-berbicaranya pun berada pada
tingkat yang paling sederhana. Adapun untuk peserta didik tingkat lanjutan,
pembelajaran tersebut mengarahkan pada latihan pengguanaan keterampilan
berbahasa yang lebih kompleks dan mendekati kenyataan.
1. Pembelajaran bahasa Indonesia untuk peserta didik pemula
a. Membaca dan Menulis Permulaan
Hal yang harus diajarkan kepada peserta didik kelas I SD, antara lain:
39M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 193.
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1) Sikap dan posisi duduk yang wajar (punggung, kaki, tangan, kepala, jarak mata
ke buku).
2) Meletakkan buku bacaan dengan benar
3) Memegang dan membuka buku dari kanan kekiri, sedangkan melihat dari kiri
kekanan dan dari atas ke bawah.
4) Membaca nyaring teks atau cerita yang akrab dengan lingkungan peserta didik
dengan menggunakan kata dan kalimat sederhana. Ini dilakukan secara per-
seorangan, berpasangan, kelompok, serta memperhatikan ketepatan lafal dan
intonasi.
5) Meletakkan buku tulis secara benar.
6) Memegang alat tulis dengan benar.
7) Melemaskan tangan terlebih dahulu kemudian latihan dasar menulis (garis
tegak, lurus, miring, lengkung).
8) Menyalin/menjiplak huruf/kata melalui contoh dari pendidik.
9) Menulis kata dan kalimat sederhana dengan menggunakan huruf yang sudah
diajarkan sebelumnya.
b. Menyimak dan Berbicara
Hal yang bisa dilakukan untuk menggali keterampilan menyimak dan
berbicara adalah sebagai berikut:
1) Percakapan sederhana berdasarkan gambar, bacaan, cerita, yang akrab dengan
lingkungan peserta didik.
2) Permainan kartu huruf dan kartu kata selama 10-15 huruf.
3) Mencocokkan kartu dengan gambar.
4) P ermainan mendengar dan membedakan bunyi.
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5) Mendengar lalu menirukan.
6) Mendengarkan dan melakukan sesuatu.
7) Mendengarkan cerita, menjawab dan atau mengajukan pertanyaan.
8) Menyebutkan warna, sifat, keadaan di sekitar.
9) Memperkenalkan diri dan kesukaan.
10) Mendengarkan lagu/puisi.
11) Mendeklamasikan puisi sederhana.
12) Permainan teka-teki.40
Pendidikan dan keterampilan mengajar merupakan suatu seni. Oleh karena itu,
pendidik diharapkan bisa menjadi seniman. Ia bukan hanya pelaksana suatu metode,
tetapi menjadi penemu suatu metode. Pendidik tidak mutlak terikat oleh metode
tertentu, melainkan metodelah yang ditentukan oleh pendidik.
Berhasil tidaknya pendidikan ditentukan oleh pendidik. Bukan metode yang
baik yang menghasilkan pendidikan yang baik. Jelaslah, betapa pentingnya peranan
pendidik dalam pendidikan. Walaupun demikian, hasil pendidikan hanya dapat
diukur dari hasil yang diperlihatkan peserta didik. Oleh karena itu, perhatian dan
usaha pendidik hendaknya dipusatkan pada peserta didik (student centered).41
Pendidikan dan keterampilan mengajar merupakan suatu seni. Oleh karena itu,
pendidik diharapkan bisa menjadi seniman. Ia bukan hanya pelaksana suatu metode,
tetapi menjadi penemu suatu metode. Pendidik tidak mutlak terikat oleh metode
tertentu, melainkan metodelah yang ditentukan oleh pendidik.
40M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia, (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 194.
41M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 196.
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Ciri penting pendekatan komuikatif bahasa terwujud dalam empat aspek
keterampilan berbahasa, yaitu ketermpilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Keterampilan menyimak dan membaca disebut ketermpilan reseptif,
sedangkan keterampilan berbicara dan menulis disebut keterampilan produktif.
Keempat keterampilan ini dijadikan tujuan pengajaran bahasa di sekolah, termasuk di
Sekolah Dasar.
Para ahli pendidikan sependapat bahwa tidak ada metode yang terbaik dan
tidak ada metode yang terburuk setiap metode mempunyai kekurangan dan
kekurangan masing-masing. Yang ada hanyalah pendidik yang baik dan tidak baik.
Metode apa pun yang dipergunakan, apabila berada ditangan pendidik yang baik,
maka akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. Demikian pula sebaliknya.
Menurut Subyakto dalam M. Subana dan Sunarti, istilah eklektik mengacu
pada pengertian penggunaan unsur-unsur dari beberapa metode pengajaran yang
sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Dengan menggunakan pendekatan eklektik,
maka pendidik bahasa tidak terlalu terpaku pada penggunaan salah satu bentuk
metode saja, tetapi ia dapat mencari dan menggunakan beberapa alternatif metode
yang dipandang cocok untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.42
1. Pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas rendah dan kelas tinggi.
Di Sekolah Dasar, membaca pada kelas rendah (1-3) bertujuan untuk
mengenalkan huruf, kata, dan kalimat sederhana pada anak. Sistem pembelajaran ini
dikenal istilah membaca permulaan, sedangkan pada kelas tinggi (4-6) bertujuan agar
anak memahami apa yang dibaca (membaca pemahaman).
42M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 209.
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Dalam pembelajaran membaca di kelas rendah, pendidik dituntut memberikan
pelajaran secara verbal sehingga anak dengan mudah dapat mengerti apa yang
dipelajari. Oleh karena itu, pendidik harus dapat:
a. Memahami metode pembelajaran yang membaca kelas rendah.
b. Memahami teori belajar bahasa kedua.
c. Memilih media yang tepat.
Sedangkan untuk pembelajaran membaca pada kelas tinggi, anak diajar untuk
memahami apa yang dibaca. Oleh karena itu, pendidik harus dapat:
a. Menguasai materi/bahan membaca.
b. Menguasai berbagai metode dan teknik pembelajaran membaca.
c. Mengajarkan bahan membaca yang sesuai dengan usia anak pada masing-masing
kelas.
d. Memahami keinginan anak.
e. Menjadikan anak gemar membaca.
Agar memiliki keterampilan menulis, seseorang dituntut untuk:
a. Memiliki kemampuan mendengarkan (daya simak) yang tinggi.
b. Gemar membaca.
c. Kemampuan mengungkapkan apa yang dibaca/disimak.
d. Menguasai kaidah penulisan.
Adapun pembelajaran menulis pada kelas rendah (menulis permulaan) yang
perlu ditanamkan pada peserta didik adalah penguasaan tulisan (huruf, kata, dan
kalimat sederhana, dan kaidah penulisan).
Sedangkan pada kelas tinggi, pembelajaran menulis menuntut anak untuk:
a. Menguasai teknik menulis.
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b. Menuangkan ide kedalam tulisan.
c. Mengembangkan ide yang dimilikinya.
d. Mampu memilih kata, kalimat, dan kaidah penulisan.43
Penerapan pembelajaran bahasa untuk kedua kelompok diatas berbeda karena
tujuan penekanan pengajaran bahasa Indonesianya pun berbeda. Pembelajaran bahasa
Indonesia untuk kelas pemula lebih diarahkan pada keterampilan membaca dan
menulis permulaan (MMP). Adapun untuk peserta didik tingkat lanjutan, pem-
belajaran tersebut mengarahkan pada latihan pengguanaan keterampilan berbahasa
yang lebih kompleks dan mendekati kenyataan.
43M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar bahasa Indonesia (Cet. I; Bandung:




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk
menyelesaikan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah.
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan jenis
penelitian ini sebagai penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk mengeksplorasi
suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan sejumlah fokus yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan implementasi kreativitas pendidik
dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Dalam arti bahwa metode yang digunakan dalam penelitian terhadap studi
tentang kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia di SD Inpres Pattingalloang Kec. Bajeng Kab. Gowa termasuk jenis
penelitian lapangan (field research). Dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman peserta didik dimana peserta didik dapat memperoleh informasi baru
apabila seorang pendidik senantiasa menggunakan metode pembelajaran.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng,
Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan sebagai berikut:
a. Sekolah Dasar Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dekat
dengan tempat tinggal peneliti dan lokasinya sangat strategis sehingga mudah
dijangkau oleh peneliti.
b. Metode pembelajaran lain seperti tanya jawab, diskusi telah diterapkan di
sekolah tersebut, tetapi terkhusus pada proses pembelajaran secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik dengan
menggunakan metode belajar yang bervariasi belum diterapkan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti. Kaitannya dengan penelitian ini,
pendekatan dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang
kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan
fenomenologik (apa yang dilihat, apa yang diamati). Pendekatan fenomenologis
adalah penelitian yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap
orang-orang dalam situasi tertentu. Penelitian dalam pendekatan ini berusaha kedunia
konseptual para subjek yang diteliti sehingga dapat dimengerti apa dan bagaimana
pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari.
Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata
phaneim dan berarti menampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua objek
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yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus disebut objektif.
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya mungkin
menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika telah
direduksi ke dalam suatu barometer akan terdefinisikan sebagai fakta.1 Berangkat dari
sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan fenomenologik merupakan suatu
pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-gejala, maupun
peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah.2
Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan fenomenologik digunakan untuk
mengungkapkan fakta-fakta,  gejala maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan
dengan studi tentang kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia di SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
C. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan pokok
penelitian ini, peneliti memperolehnya dari dua sumber, yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.3 Untuk sumber data primer, peneliti akan memperoleh data
dari pendidik pembelajaran bahasa Indonesia dan Kepala Sekolah SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, data primer
1Burhan Bungin, Metodologi Peneltian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 20.
2Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Populer (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001), h. 175.
3Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. 7; Bandung: Alfa Beta,
2015), h. 308.
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yang diperoleh peneliti di lapangan berupa keterangan atau informasi yang
berhubungan dengan kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia sebagai salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman peserta didik.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.4 Untuk
sumber data sekunder, peneliti memperoleh informasi dari beberapa dokumen yakni
silabus, RPP, data sekolah berupa profil sekolah, visi dan misi, serta daftar nama
pendidik dan tenaga kependidikan.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Teknik observasi merupakan salah satu prosedur pengumpulan data terhadap
objek yang sedang menjadi penelitian, dengan pengamatan. Dalam hal ini ditempuh
cara observasi tidak langsung, atau observasi non partisipan, yaitu bentuk penelitian
dalam rangka pengumpulan data dan informasi dengan tidak melihat secara langsung,
tetapi mengamati dari luar kegiatan.
Dalam hal ini peneliti melaksanakan observasi terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia serta kendala yang dihadapi pendidik dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.




Wawancara biasanya disebut dengan interview.5 Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang kreativitas pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Pattingalloang. Wawancara ini ditujukan
kepada kepala sekolah dan pendidik pembelajaran bahasa Indonesia dengan teknik
interview bebas terpimpin. Yaitu wawancara berdasarkan pertanyaan yang telah
dipersiapkan tetapi jawabannya diserahkan kepada kebijaksanaan interviewer.6
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pendidik kelas V yakni
ibu Rosminah S.Pd., kepala sekolah yakni ibu Ramdana S.Pd., dan operator sekolah
yakni ibu Susanti S.Pd.
3. Dokumentasi
Dokumentasi artinya barang-barang tertulis.7 Dokumentasi digunakan oleh
peneliti bertujuan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber data di SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa untuk dimanfaatkan dalam
menganalisis dan untuk pembuktian data penelitian. Dalam hal ini yang diperlukan
peneliti adalah dokumen berupa silabus, RPP, dan buku pembelajaran bahasa
Indonesia.
Metode dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
peneliti hendak memperoleh dokumen-dokumen yang ada di SD Inpres Patting-
alloang menyangkut sejarah berdirinya, struktur organisasi, dan lain-lain.
5Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Cet. 7; Bandung: Alfa Beta,
2015), h. 312.
6Sutrisno Hadi,Metodologi Research (Cet. II; Yogyakarta:Andi Offset, 2002), h. 207.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) , h. 201.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.8 Instrumen penelitian merupakan  langkah
penting dari pola penelitian. Instrumen dipilih untuk alat bantu dalam mengumpulkan
data yang diperlukan. Bentuk instrumen yang berkaitan dengan pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman observasi
Peneliti menggunakan pedoman observasi terkait implementasi kreativitas
pendidik, langkah-langkah dalam menerapkan metode, kendala yang ditemui
pendidik dalam menerapkan metode, dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi
kendala dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V.
2. Pedoman wawancara
Peneliti menggunakan pedoman wawancara terkait implementasi kreativitas
pendidik, langkah-langkah dalam menerapkan metode, kendala yang ditemui
pendidik dalam menerapkan metode, dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi
kendala dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V.
3. Dokumen
Peneliti menggunakan chek-list dokumen sebagai alat ukur dalam meneliti
dokumen-dokumen berupa silabus dan RPP pembelajaran bahasa Indonesia kelas V.
8Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta), h. 134.
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F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan
Pengolahan data merupakan suatu teknik dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan setelah data lapangan terkumpul. Data lapangan atau data mentah
merupakan data yang diperoleh saat pengumpulan data. Data mentah pada penelitian
ini adalah berupa data lisan (berupa tuturan), data tertulis serta foto. Data lisan dan
tertulis tersebut diperoleh melalui wawancara terhadap narasumber atau subjek
penelitian. Data yang berupa foto merupakan data yang berfungsi mendeskripsikan
suatu hal, benda, maupun kejadian saat observasi maupun saat pengumpulan data.
Data lisan didokumentasikan ke dalam bentuk rekaman suara, sedangkan data tertulis
didokumentasikan ke dalam bentuk tulisan atau catatan penelitian. Data yang ke dua
adalah data jadi. Data jadi merupakan suatu data mentah (data lapangan) yang telah
mengalami proses penyeleksian data. Penyeleksian data mengacu pada permasalahan
yang ingin dipecahkan, yaitu objek penelitian.
Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara persiapan dan penyeleksian.
Persiapan dilakukan dengan menyiapkan seluruh data lapangan, baik yang berupa
rekaman, catatan lapangan, maupun foto. Data yang berupa rekaman suara ditranskrip
atau disalin dalam bentuk tulisan, sedangkan data yang berupa foto dideskripsikan
sesuai gambar. Setelah semua terkumpul, peneliti memulai menyeleksi data sesuai
dengan objek penelitian yakni mengenai kreativitas pendidik dalam menerapkan




Analisis data merupakan bagian menentukan dalam metode ilmiah karena
dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam me-
mecahkan masalah penelitian.
Oleh karena itu, sifat penelitian ini adalah kualitatif sehingga peneliti
menggunakan silogisme deduktif sehingga diharapkan akan memperoleh suatu
kesimpulan tentang kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia di SD Inpres Pattingalloang yang berawal dari  adanya premis
mayor, yakni berdasarkan teori-teori tentang metode pembelajaran bahasa Indonesia
dan dari premise minor, yakni kreativitas pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa Indonesia.
Penulis menggunakan teknik analisis data yang bersifat kualitatif dengan
model analisis interaktif (interactive model of analysis). Analisis data secara kualitatif
sebagaimana yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto dalam Agung Joko
Purnomo “suatu cara penelitian yang menggunakan dan menghasilkan data deskriptif
analisis, yaitu apa yang dinyatakan responden secara lisan maupun tertulis dan juga
perilaku yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh”.9
Model analisis interaktif adalah data yang telah dikumpulkan kemudian akan
dianalisis dengan menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Selanjutnya dilakukan proses analisis data melalui siklus analisis secara
sistematis. Berdasarkan pengertian di atas, dapat diperoleh komponen utama, yaitu:
9http://www.docstoc.com/?docId=55122505&download=1, diakses tanggal  28 April 2016
jam 16.00 WITA
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a. Reduksi data (data Reduction)
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan
proses seleksi, pemokuskan, penyederhanaan, dan abstraksi data. Dalam mereduksi
data, peneliti mula-mula mengumpulkan semua data baik hasil observasi, wawancara,
maupun dokumen yaitu silabus dan RPP yang digunakan oleh pendidik pembelajaran
bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa. Selanjutnya, peneliti memilah dan menganalisis sesuai
dengan fokus penelitian yakni implementasi kreativitas pendidik dalam menerapkan
metode pembelajaran bahasa Indonesia, kendala yang dihadapi pendidik dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia, dan solusi yang dilakukan untuk
mengatasi kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia pada peserta didik Kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.
b. Penyajian data (data Display)
Penyajian data (data Display) sebagai komponen analisis kedua, sajian data
merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan.
Langkah kedua setelah peneliti memilah dan menganalisis data sesuai dengan
fokus penelitian, selanjutnya peneliti akan menyajikan data. Dalam hal ini, peneliti
menyajikan data dalam bentuk wacana bab IV.
c. Penarikan simpulan (conclusion drawing)
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. Setelah
peneliti menyajikan data dalam bentuk wacana selanjutnya peneliti membuat
kesimpulan terkait ketiga fokus yang diambil peneliti yakni kreativitas pendidik
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dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia, kendala yang dihadapi
pendidik dalam  menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia dan solusi yang
dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode pembe-
lajaran bahasa Indonesia pada peserta didik Kelas V SD Inpres Pattingalloang Keca-
matan Bajeng Kabupaten Gowa.
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan meng-
gunakan analisis interaktif (interactive model of analysis). Model analisis interaktif
berarti menjadikan aktivitas ketiga komponen analisis itu berbentuk interaksi dengan
proses pengumpulan data sebagai proses siklus. Model gambar analisis interaktif HB
Soetopo dalam Dwi Agus Purwanto, tersebut antara lain:10
Dari skema gambar di atas dapat dipahami bahwa pada waktu pengumpulan
data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data. Data yang berupa catatan
lapangan yang terdiri dari bagian diskripsi dan refleksinya adalah data yang telah







Gambar 01 (Model Analisis Interaktif)
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digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan
pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti
inti pemahaman segala peristiwa yang dikaji yang disebut reduksi data. Kemudian
dilakukan penyusunan sajian data yang berupa kriteria sistematis dan logis dengan
suntingan penelitinya supaya makna peristiwanya lebih mudah dipahami dan
dilengkapi dengan perabot sajian data yang diperlukan (matrik, gambar dan
sebagainya). Dari sajian tersebut dilakukan penarikan kesimpulan (sementara)
dilanjutkan dengan verifikasinya. Apabila kesimpulan  dirasa  kurang mantap dapat
dilakukan pengulangan dan penambahan dalam pengumpulan data, reduksi data dan
sajian data sehingga prosesnya selalu berlangsung dalam bentuk siklus.
G. Pengujian Keabsahan Data
Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan derajat
kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) yang dapat digunakan untuk
pengecekan data dengan teknik pengamatan yang tekun dan triangulasi. Ketekunan
pengamatan yang dimaksud adalah menemukan ciri–ciri dan unsur–unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu–isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal–hal tersebut secara rinci. Ketekunan
pengamatan ini dilaksanakan peneliti dengan cara:
1. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap faktor–faktor yang menonjol, yang ada hubungannya dengan
kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan bajeng Kabupaten
Gowa.
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2. Menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan
tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah, sehingga dapat
dipahami dengan cara yang biasa.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.11 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangu-
lasi sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dalam waktu berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan:
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Peneliti membandingkan data hasil pengamatan untuk mengecek atau me-
meriksa keabsahan data yang ada, sehingga peneliti yakin akan kevalidan data
tersebut.





A. Gambaran Umum SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa.
1. Sejarah berdirinya SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.
Pada awalnya, salah seorang warga Pattingalloang bernama H. Tajuddin Dg.
Naba berinsiatif untuk mendirikan sekolah di Dusun Pattingalloang. Keinginannya
untuk mendirikan sekolah berawal dari rasa keprihatinannya melihat tidak ada
sekolah dasar yang berada di Pattingalloang. Selain itu, beliau menempuh pendidikan
dasar dengan jarak yang jauh dari rumahnya dengan berjalan kaki.
Melihat kondisi ini, beliau berpikir untuk menyerahkan sebagian tanahnya
untuk dijadikan sekolah dasar di Pattingalloang. Tepatnya pada tahun 1979, beliau
pun menghibahkan tanahnya untuk dijadikan lokasi pembangunan sekolah dasar yang
bernama SD Inpres Pattingalloang dan berdiri sampai sekarang. Lokasi pembangunan
sekolah ini berdiri di atas tanah seluas 1.778 m².
Kepala sekolah pertama yang memimpin di SD Inpres Pattingalloang bernama
Dg. Nuju dari tahun 1979 terdiri dari ruang kelas 1,2,3 dan satu ruang guru dan
dilanjutkan oleh Basran Dg. Lallo dari tahun 1979. Kepala sekolah ketiga bernama
Hj. Ramdana, S.Pd dari tahun 2011 – 2016. Kepala sekolah keempat benama
Nuraeni, S.Pd., M.Si dari tahun 2017 sampai sekarang.
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1. Visi dan Misi Sekolah
Visi :
Adapun visi dari SD Inpres PATTINGALLOANG Yaitu “Terwujudnya
manusia bertaqwa, terampil, cerdas, dan berkepribadian luhur”.
Untuk mengukur keberhasilan visi yang telah ditetapkan tersebut di atas,
maka ditetapkan pula indikator-indikator sebagai tolak ukur keberhasilannya.
Indikator-indikator yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Terwujudnya penyelenggaraan pendidikan yang  profesional, adil, dan merata di
lingkungan sekolah.
b. Terwujudnya keluaran pendidikan (output) yang bermutu, berprestasi akademik
dan non akademik.
c. Tertatanya penampilan fisik sekolah yang bersih, rapi, dan indah.
d. Terwujudnya siswa bersikap mandiri, disiplin dan bertanggung jawab, serta
berbudi pekerti yang luhur didasari iman dan taqwa.
e. Terwujudnya system pengelolaan pendidikan yang efektif dan akuntabel,
partisipatif, dan transparan.
Adapun misi SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
adalah:
a. Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan.
b. Melaksanakan pengembangan silabus dan sistem penilaian.
c. Melaksanakan pengembangan kurikulum bertaraf nasional.
d. Melaksanakan pengembangan/pembinaan di bidang keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa (iman dan taqwa).
e. Melaksanakan pengembangan profesionalisme guru.
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f. Melaksanakan kompetensi guru.
g. Melaksnakan peningkatan kualitas tenaga kependidikan.
2. Keadaan Guru/ Pegawai
Di SD Inpres Pattingalloang memiliki pendidik sebanyak 13 orang dengan
kepala sekolah Hj. Ramdana, S.Pd dan 1 orang Bujang. Jumlah guru PNS sebanyak 7
orang dan non PNS sebanyak 7 orang, seperti terdapat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
NO NAMA NIP JABATAN
1 HJ. RAMDANA. S.Pd 19690614 1990032007 Kepala sekolah
2 NURLIAH 19630530 1982062001 Guru kelas I
3 HJ. NURAIDAH 19610114 1982032010 Guru kelas II.A
4 ROSMAWATI. S.Pd HONORER Guru kelas II.B
5 SATRIYAH. S.Pd HONORER Guru kelas III.A
6 HASRIANTI. H. S.Pd HONORER Guru kelas III.B
7 ST. HADINAH. L 19501226 198206200 1 Guru kelas IV.A
8 MUSLIMIN S.Pd 19600320 1982031014 Guru kelas IV. B
9 ROSMINAH S.Pd HONORER Guru kelas V
10 SRI PUSPA DELI.S.Pd HONORER Guru kelas VI
11 NURWAHIDAH. S.PdI HONORER Guru Pendais I-VI
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12 MARDIATI S.PD.I 19600604 1983042005
Guru pendais
kelas IV-VI
13 MUH. DARWIS S.Pd 19650920 1985111001 Guru PJOK I-VI
14 SUSANTI. S.Pd HONORER Operator
15 HASYIM - Bujang Sekolah
Sumber: Data TU SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
3. Keadaan Peserta Didik
Adapun keadaan peserta didik, di SD Inpres Pattingalloang tahun ajaran
2016/2017 dari kelas 1 sampai kelas 6 secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2
NO KELAS JUMLAH SISWA
1. KELAS I 39 orang
2. KELAS II.A 20 orang
3. KELAS II.B 19 orang
4. KELAS III.A 20 orang
5. KELAS III.B 20 orang
6. KELAS IV.A 22 orang
7. KELAS IV.B 22 orang
8. KELAS V 44 orang
9. KELAS VI 34 orang
10. JUMLAH 240 orang
Sumber: Data TU SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Tingginya minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di Sekolah
Dasar Inpres Pattingalloang yang tiap tahunnya terus bertambah.
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4. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana di SD Inpres Sd Inpres Pattingalloang tahun
ajaran 2016/2017 secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
No. Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan
1. Kantor  terdiri dari :
ruang kepala sekolah dan ruang
guru
1 Baik
2. Ruang kelas 8 Baik
3. Ruang perpustakaan 1 Baik
4. UKS 1 Baik
5. Kantin 1 Baik
6. WC kamar mandi 3 Baik
7. Dapur 1 Baik
8. Rumah Bujang 1 Baik
Sumber: Data TU SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Dari tahun ke tahun SD Inpres Pattingalloang mengalami perbaikan dan
pembenahan. Hingga sekarang terdapat 1gedung kantor (terdiri dari ruang kepala
sekolah, ruang guru dan ruang tata usaha), 3 gedung kelas (terdiri dari 8 kelas yaitu
kelas 1,2,3,4,5 dan 6), 1 perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 kantin, 3 wc terdiri dari 1 wc
guru dan 2 wc siswa, 1 ruang dapur dan 1 rumah bujang.
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B. Kreativitas Pendidik dalam Menerapkan Metode Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Peserta Didik Kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.
1. Hasil observasi
Observasi dilaksanakan pada hari Jumat, 4 November, Senin, 7 November,
dan Selasa 8 November 2016, terkait penerapan metode pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Adapun hasil observasi terkait penerapan metode pembelajaran bahasa
Indonesia pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari Jumat, 4 November
2016 dengan materi tentang membuat surat resmi dan surat tak resmi, peneliti
menemukan bahwa pendidik menggunakan metode ceramah pada awal pembelajaran
untuk menjelaskan materi. Kemudian, pendidik melakukan tanya jawab untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang dijelaskan
oleh pendidik. Setelah itu, untuk melatih peserta didik membuat surat resmi dan surat
tidak resmi, maka pendidik memberi tugas individu kepada semua peserta didik
dengan menggunakan metode latihan/drill.
Adapun langkah-langkah pendidik dalam  memberikan  tugas tersebut antara
lain tugas yang diberikan oleh pendidik dapat dipahami oleh peserta didik, dan
dikerjakan secara individu atau secara kelompok. Kemudian, pendidik mengontrol
proses penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Setelah itu pendidik
memberikan penilaian terhadap tugas-tugas yang dikerjakan oleh peserta didik.
Adapun hasil observasi terkait kreativitas pendidik dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa Indonesia pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari
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Senin, 7 November 2016, dengan materi tentang menanggapi peristiwa, peneliti
menemukan bahwa pada awal pembelajaran, pendidik menggunakan metode ceramah
untuk menjelaskan materi, kemudian pendidik menggunakan metode interaktif
peserta didik seperti tanya jawab untuk memfokuskan keaktifan peserta didik dalam
menerima materi tersebut. Selama pembelajaran berlangsung, pendidik memberikan
kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk menceritakan pengalamannya
secara lisan di depan kelas, sementara peserta didik yang lain menyimak kemudian
memberikan tanggapan tentang pengalaman yang diceritakan oleh temannya tersebut.
Kemudian, pendidik menggunakan metode penugasan untuk memberikan tugas
secara klasikal kepada peserta didik untuk menuliskan pengalamannya dan peserta
didik terlihat aktif mengerjakan tugas yang diberikan.
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pendidik dalam
mengajarkan materi menanggapi peristiwa yakni yang pertama pendidik melihat
materinya seperti apa. Kedua, menentukan metode apa yang cocok dengan materi,
dan ketiga, melihat kondisi peserta didik.
Dari pemaparan di atas, ada beberapa langkah-langkah pendidik dalam
menggunakan metode penugasan untuk memberikan tugas secara klasikal kepada
peserta didik untuk menuliskan pengalamannya dan peserta didik terlihat aktif
mengerjakan tugas yang diberikan.
Selanjutnya, hasil observasi terkait kreativitas pendidik dalam menerapkan
metode pembelajaran bahasa Indonesia pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan
pada hari Selasa, 8 November 2016, dengan materi drama, peneliti menemukan
bahwa pendidik menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi.
Kemudian, pendidik melakukan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana
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pemahaman peserta didik terhadap materi yang dijelaskan oleh pendidik. Selanjutnya,
untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran tersebut, maka peserta didik
diberi tugas memerankan adegan dengan menggunakan metode drama.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pendidik dalam mengajarkan materi
drama yaitu pendidik telah meminta peserta didik untuk mencari naskah cerita
sebelum hari pementasan, misalnya cerita tentang Malin Kundang, Bawang Merah
Bawang Putih dan lain-lain. Lalu, mereka memilih cerita tersebut sesuai dengan
keinginan untuk diperankan pada saat pembelajaran berlangsung. Jadi, sebelumnya
peserta didik sudah berusaha untuk mencari cerita. Mereka sudah mengetahui sedikit
banyak tentang cerita itu seperti bagaimana karakternya dan bagaimana penokohan
dalam cerita tersebut. Sehingga pada saat pembelajaran berlangsung, mereka bisa
memerankan drama tersebut.
Dari pemaparan di atas, ada beberapa langkah-langkah pendidik dalam
menggunakan metode drama. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan materi yang
diajarkan dengan metode yang digunakan agar peserta didik lebih mudah untuk
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
2. Hasil wawancara
Wawancara dilaksanakan pada hari Jumat, 4 November, Senin, 7 November,
dan Selasa, 8 November 2016, terkait penerapan metode pembelajaran bahasa
Indonesia dengan pendidik kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.
Berikut hasil wawancara dengan ibu Rosminah pada hari Jumat, 4 November
2016 yang memaparkan tentang langkah-langkah dalam menggunakan metode
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pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi membuat surat resmi dan surat tak
resmi, sebagai berikut:
Jadi, langkah yang pertama itu, saya melihat materi apa yang akan saya
ajarkan. Yang kedua, saya memikirkan apakah metode seperti ini cocok untuk
di terapkan dalam lingkungan kelas ini, karena terkadang juga ada metode
yang tidak sesuai di terapkan dalam kelas, misalnya metode yang memerlukan
lingkungan yang lebih luas. Dalam hal ini, saya sebagai gurunya
menyesuaikan materi yang akan di ajarkan dengan kondisi setempat, seperti
bagaimana kondisi peserta didik, sarana dan prasarana misalnya buku
penunjang yang ada. Yang ketiga, menyesuaikan antara materi dan metode
yang akan di gunakan.1
Dari hasil wawancara di atas, pertama-tama, pendidik melihat materi yang
akan diajarkan, kemudian menyesuaikan antara metode yang akan digunakan dengan
situasi atau kondisi lingkungan kelas.
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Rosminah pada hari Senin, 7 November
2016, yang memaparkan tentang langkah-langkah dalam menggunakan metode
pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi tentang menanggapi peristiwa sebagai
berikut:
“Jadi yang pertama, melihat materinya seperti apa. Kemudian kedua,
menentukan metode apa yang cocok. Yang ketiga, melihat kondisi peserta didik”.
Dari hasil wawancara di atas, pertama-tama, pendidik melihat materi yang
akan diajarkan, kemudian menyesuaikan antara metode yang akan digunakan dengan
kemampuan peserta didik.
Selanjutnya, berikut hasil wawancara pada hari Selasa, 8 November 2016,
dengan materi tentang drama, dengan Ibu Rosminah yang memaparkan tentang
1Rosminah, (32 tahun),Wali Kelas V, Wawancara, Pattingalloang, 07 November 2016.
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langkah-langkah dalam menggunakan metode pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode drama, sebagai berikut:
Jadi, sebelum saya mengajarkan materi drama, terlebih dulu saya telah
meminta peserta didik untuk mencari cerita atau narasi, misalnya cerita rakyat
Malinkundang, Bawang Merah Bawang Putih. Lalu, mereka memilih cerita
yang menarik minat mereka untuk diperankan pada saat pembelajaran
berlangsung. Jadi, mereka sudah tahu sedikit banyak tentang cerita itu,yang
akan mereka perankan seperti bagaimana karakternya dan bagaimana
penokohan dalam cerita tersebut. Sehingga, pada saat pembelajaran
berlangsung, mereka bisa memerankan drama tersebut.2
Dari hasil wawancara di atas, pertama-tama pendidik meminta peserta didik
menyiapkan naskah drama sesuai keinginan untuk diperankan pada saat pembelajaran
berlangsung. Kemudian, pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik diminta
memerankan drama tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada Jumat, 4 November
2016, Senin, 7 November 2016, dan Selasa, 8 November 2016 terkait penerapan
metode pembelajaran bahasa Indonesia, peneliti menyimpulkan bahwa pendidik telah
menerapkan berbagai metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD
Inpres Pattingallloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pada kegiatan Proses
(process), kelancaran mengajar bahasa Indonesia, yaitu: menjelaskan materi
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi,
(idealnya lebih dari tiga jenis metode) seperti metode ceramah, tanya jawab, interaktif
siswa, pengamatan, drill, dan bermain peran, sehingga menciptakan suasana
pembelajaran kondusif dan kreatif. Pendidik menuntun peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pendidik memberikan penjelasan
menggunakan contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik memberikan
2Rosminah, (32 tahun),Wali Kelas V, Wawancara, Pattingalloang, 08 November 2016.
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arahan kepada peserta didik yang tidak mengerjakan sesuatu dengan benar. b) Produk
(product), menyediakan bahan ajar yang berguna, yaitu pendidik belum
menggunakan bahan ajar yang bervariasi (power poin atau sejenisnya ketika
menjelaskan materi bahasa Indonesia). Pendidik memanfaatkan alam sekitar sebagai
media belajar. Dan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, yaitu
keanggotaan kelompok belum bervariasi sesuai kebutuhan belajar (KD, materi,
metode dan alat bantu belajar). Kegiatan pembelajaran belum bervariasi karena hanya
menggunakan satu model tata tempat duduk (meja,kursi) yaitu model formasi corak
tim (idealnya lebih dari tiga variasi tempat duduk). d) Individu (person): memiliki
wawasan yang luas, yaitu pendidik menggunakan bahasa yang formal, mendengarkan
pendapat peserta didik dan tidak pernah merasa benar sendiri ketika terjadi perbedaan
pendapat dengan peserta didik, pendidik berusaha menjawab pertanyaan peserta didik
meskipun diluar konteks pembelajaran. Dan mampu melihat masalah dari segala arah,
yaitu: memberikan motivasi kepada peserta didik bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan, memberikan solusi berupa pengetahuan baru bagi peserta didik, pendidik
belum memanfaatkan barang yang ada disekitar sekolah sebagai sumber belajar
bahasa Indonesia. Kemudian, pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan akademis, latar belakang sosial
dan jenis kelamin yang berbeda-beda. Pada kegiatan inti, pendidik menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi, (idealnya lebih dari tiga jenis metode) seperti
metode ceramah, tanya jawab, interaktif siswa, pengamatan, drill, dan bermain peran.
Dalam hal ini, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan sehingga pendidik
menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia antara lain
menyesuaikan antara materi yang akan diajarkan dengan metode yang akan
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digunakan. Pada kegiatan awal, pendidik menggunakan model formasi corak tim,
yaitu tata tempat duduk (meja, kursi) berbentuk U, sehingga memudahkan peserta
didik melihat pendidik dan media (papan tulis, alat peraga). Keanggotaan kelompok
belajar tidak bervariasi karena hanya menggunakan variasi tempat duduk (meja/kursi)
yang tidak berubah di tiap pertemuan. Kemudian, pendidik membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan akademis,
latar belakang sosial dan jenis kelamin yang berbeda-beda. a) Pada kegiatan membuat
surat resmi dan surat tak resmi, pendidik meminta peserta didik agar membuat surat
undangan tak resmi (ulang tahun, kartu ucapan) semenarik mungkin dengan
memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar. b)Pada kegiatan menanggapi
peristiwa, pendidik menggunakan metode interaktif siswa untuk mengaktifkan peserta
didik dalam menerima materi tersebut. Peserta didik diminta untuk menceritakan
pengalamannya secara lisan di depan kelas, sementara peserta didik lain menyimak
kemudian memberikan tanggapan tentang pengalaman yang diceritakan oleh
temannya. c)Pada kegiatan drama, pendidik menggunakan metode bermain peran
yakni pendidik meminta tiap kelompok untuk memerankan drama tersebut dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat didepan kelas sementara
kelompok yang lain menyimak.
C. Kendala-Kendala yang Ditemukan Pendidik dalam Menerapkan Metode
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Rosminah
terkait kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia pada pertemuan pertama dengan materi membuat surat resmi dan surat tak
resmi mengatakan bahwa :
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Dari keseluruhan peserta didik yang saya ajar, ada satu atau dua orang yang
kemampuan menulisnya masih kurang, misalnya terdapat penghilangan maupun
penambahan huruf dalam satu kata atau kalimat yang tidak sesuai Ejaaan Yang
Disempurnakan. Hal itu dipengaruhi oleh lingkungan peserta didik seperti logat yang
digunakan sehari-hari. Sehingga itu menjadi kendala bagi peserta didik tersebut
dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.3
Pada pertemuan kedua dengan materi menanggapi peristiwa, kendala yang
dihadapi oleh pendidik adalah sebagai berikut :
Ada beberapa peserta didik yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Ini terlihat ketika pembelajaran di  kelas, ada beberapa peserta
didik yang malu bercerita tentang peristiwa yang dialami. Pada pertemuan
ketiga dengan materi drama, kendala yang dihadapi oleh guru adalah ada
sebagian peserta didik yang tidak memiliki naskah drama pada saat diberi
tugas oleh guru untuk memerankan adegan, dan peserta didik malu untuk
memerankan adegan drama di depan kelas.4
Pada kegiatan menanggapi, terlihat beberapa peserta didik masih malu dan
ada juga yang tidak mengetahui apa yang harus ditanyakan. Dalam hal ini, pendidik
banyak mendorong peserta didik supaya lebih aktif memberikan tanggapan terkait
dengan pengalaman yang diceritakan oleh temannya tersebut.
Pada pertemuan ketiga dengan materi drama, kendala yang dihadapi oleh
pendidik adalah sebagai berikut :
Ada sebagian peserta didik yang tidak memiliki naskah drama pada saat diberi
tugas oleh pendidik untuk memerankan adegan, dan peserta didik malu untuk
memerankan adegan drama di depan kelas.5
3Rosminah, (32 tahun),Wali Kelas V, Wawancara, Ruang Kelas di SD Inpres  Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Jumat, 04 November 2016.
4Rosminah,(32 tahun),Wali Kelas V, Wawancara, Ruang Kelas di SD Inpres  Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Senin, 07 November 2016.
5Rosminah,(32 tahun), Wali Kelas V, Wawancara, Ruang Kelas di SD Inpres  Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Selasa 08 November 2016.
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Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah untuk mengetahui
kendala yang dihadapi untuk mengembangkan kreativitas pendidik dalam
menerapkan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada di SD Inpres
Pattingalloang, sebagai berikut :
Apakah terdapat kendala yang Bapak/Ibu kepala sekolah hadapi dalam
mengembangkan kreativitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran
Bahasa Indonesia yang ada di SD Inpres Pattingalloang?.
Ya, kendala yang saya hadapi adalah kurangnya pelatihan terstruktur atau
berkesinambungan sehingga pencapaian kompetensi dan kreativitas guru
belum maksimal. Selain itu kurangnya minat baca peserta didik yang
mempengaruhi tercapainya kompetensi yang ingin dicapai.6
Dari keterangan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran di
kelas, seringkali pendidik menghadapi beberapa kendala dalam menerapkan metode
pembelajaran. Kendala tersebut  bisa  berasal  dari  pendidik, peserta didik dan faktor
sumber belajar, yaitu: media pembelajaran belum beragam.
a) Proses (process),kelancaran mengajar bahasa Indonesia, yaitu: menjelaskan
materi pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, (idealnya lebih dari tiga jenis metode) seperti metode ceramah, tanya
jawab, interaktif siswa, pengamatan, drill, dan bermain peran, sehingga menciptakan
suasana pembelajaran kondusif dan kreatif. Pendidik menuntun peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pendidik memberikan
penjelasan menggunakan contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik
memberikan arahan kepada peserta didik yang tidak mengerjakan sesuatu dengan
benar. b) Produk (product), menyediakan bahan ajar yang berguna, yaitu pendidik
belum menggunakan bahan ajar yang bervariasi (power poin atau sejenisnya ketika
6Ramdana,(47 tahun), Kepala Sekolah, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah di SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Sabtu, 12 November 2016 pukul: 10.30 WITA.
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menjelaskan materi bahasa Indonesia). Pendidik memanfaatkan alam sekitar sebagai
media belajar. Dan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, yaitu
keanggotaan kelompok belum bervariasi sesuai kebutuhan belajar (KD, materi,
metode dan alat bantu belajar). Kegiatan pembelajaran belum bervariasi karena hanya
menggunakan satu model tata tempat duduk (meja,kursi) yaitu model formasi corak
tim (idealnya lebih dari tiga variasi tempat duduk). d) Individu (person): memiliki
wawasan yang luas, yaitu pendidik menggunakan bahasa yang formal, mendengarkan
pendapat peserta didik dan tidak pernah merasa benar sendiri ketika terjadi perbedaan
pendapat dengan peserta didik, pendidik berusaha menjawab pertanyaan peserta didik
meskipun diluar konteks pembelajaran. Dan mampu melihat masalah dari segala arah,
yaitu: memberikan motivasi kepada peserta didik bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan, memberikan solusi berupa pengetahuan baru bagi peserta didik, pendidik
belum memanfaatkan barang yang ada disekitar sekolah sebagai sumber belajar
bahasa Indonesia. Kemudian, pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan akademis, latar belakang sosial
dan jenis kelamin yang berbeda-beda. Pada kegiatan inti, pendidik menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi, (idealnya lebih dari tiga jenis metode) seperti
metode ceramah, tanya jawab, interaktif siswa, pengamatan, drill, dan bermain peran.
Dalam hal ini, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan sehingga pendidik
menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia antara lain
menyesuaikan antara materi yang akan diajarkan dengan metode yang akan
digunakan. Pada kegiatan awal, pendidik menggunakan model formasi corak tim,
yaitu tata tempat duduk (meja, kursi) berbentuk U, sehingga memudahkan peserta
didik melihat pendidik dan media (papan tulis, alat peraga). Keanggotaan kelompok
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belajar tidak bervariasi karena hanya menggunakan variasi tempat duduk (meja/kursi)
yang tidak berubah di tiap pertemuan. Kemudian, pendidik membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan akademis,
latar belakang sosial dan jenis kelamin yang berbeda-beda. a) Pada kegiatan membuat
surat resmi dan surat tak resmi, pendidik meminta peserta didik agar membuat surat
undangan tak resmi (ulang tahun, kartu ucapan) semenarik mungkin dengan
memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar. b)Pada kegiatan menanggapi
peristiwa, pendidik menggunakan metode interaktif siswa untuk mengaktifkan peserta
didik dalam menerima materi tersebut. Peserta didik diminta untuk menceritakan
pengalamannya secara lisan di depan kelas, sementara peserta didik lain menyimak
kemudian memberikan tanggapan tentang pengalaman yang diceritakan oleh
temannya. c)Pada kegiatan drama, pendidik menggunakan metode bermain peran
yakni pendidik meminta tiap kelompok untuk memerankan drama tersebut dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat didepan kelas sementara
kelompok yang lain menyimak.
Namun sebagai pendidik profesional, harus berusaha untuk mencari solusi
dalam mengatasi kendala tersebut.
D. Solusi yang digunakan Pendidik untuk Mengatasi Kendala-Kendala dalam
Menerapkan Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Rosminah
terkait dengan kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia pada pertemuan pertama dengan materi membuat surat resmi dan
surat tak resmi mengatakan bahwa:
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Dari keseluruhan peserta didik yang saya ajar, ada satu atau dua orang yang
kemampuan menulisnya masih kurang, misalnya terdapat penghilangan
maupun penambahan huruf dalam satu kata atau kalimat yang tidak sesuai
Ejaaan Yang Disempurnakan. Hal itu dipengaruhi oleh lingkungan peserta
didik seperti logat yang digunakan sehari-hari. Sehingga itu menjadi kendala
bagi peserta didik tersebut dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas.
Adapun solusi yang dilakukan Ibu Rosminah untuk mengatasi kendala
tersebut sebagai berikut :
Cara saya untuk mengatasi kendala tersebut yaitu saya memberikan
bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kendala dalam menulis
melalui beberapa pendekatan dan memberikan latihan khusus terkait penulisan
huruf, kata dan kalimat agar penulisannya sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan.7
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada pertemuan kedua
dengan materi menanggapi peristiwa dengan Ibu Rosminah mengatakan bahwa:
Ada beberapa peserta didik yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Ini terlihat ketika pembelajaran di  kelas, ada beberapa peserta
didik yang malu bercerita tentang peristiwa yang dialami. Pada pertemuan
ketiga dengan materi drama, kendala yang dihadapi oleh guru adalah ada
sebagian peserta didik yang tidak memiliki naskah drama pada saat diberi
tugas oleh pendidik untuk memerankan adegan, dan peserta didik malu untuk
memerankan adegan drama di depan kelas.
Adapun solusi yang dilakukan Ibu Rosminah untuk mengatasi kendala
tersebut sebagai berikut :
Usaha yang saya lakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan
mengaktifkan peserta didik tersebut dengan mengatakan bahwa  jangan
pernah takut salah atau malu untuk menceritakan peristiwa yang dialami,
karena semua punya pengalaman baik itu pengalaman menyenangkan atau
menyedihkan.8
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Rosminah
terkait dengan kendala yang dihadapi dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia pada pertemuan ketiga dengan materi drama, mengatakan bahwa:
7 Rosminah,(32 tahun),Wali Kelas V, Wawancara, Ruang Kelas di SD Inpres  Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Jumat, 04 November 2016.
8Rosminah, (32 tahun),Wali Kelas V, Wawancara, Ruang Kelas di SD Inpres  Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Senin, 07 November 2016.
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Ada sebagian peserta didik yang tidak memiliki naskah drama pada saat diberi
tugas oleh guru untuk memerankan adegan, dan peserta didik malu untuk
memerankan adegan drama di depan kelas.
Adapun solusi yang dilakukan Ibu Rosminah untuk mengatasi kendala
tersebut sebagai berikut :
Saya memfasilitasi peserta didik dengan menyediakan naskah drama bagi
peserta didik yang tidak memiliki naskah drama. Dan memberikan motivasi
pada peserta didik yang malu  agar mereka berani dan aktif memerankan
drama di depan kelas, misalnya memeranka adegan sederhana seputar
kehidupan sehari-hari.9
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah
terkait kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam mengembangkan kreativitas
pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada di SD
Inpres Pattingalloang, sebagai berikut :
Ya, kendala yang saya hadapi adalah kurangnya pelatihan terstruktur atau
berkesinambungan sehingga pencapaian kompetensi dan kreativitas guru
belum maksimal. Selain itu kurangnya minat baca peserta didik yang
mempengaruhi tercapainya kompetensi yang ingin dicapai.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah terkait dengan
bagaimana bentuk kebijakan Bapak/Ibu kepala sekolah untuk mengatasi kendala
kreativitas pendidik yang ada di SD Inpres Pattingalloang, sebagai berikut:
Dengan mengupayakan pelatihan terstruktur secara maksimal bagi semua guru
di SD Inpres Pattingalloang, maka diharapkan dapat lebih meningkatkan
kreativitas guru secara langsung. Melengkapi dan menyediakan buku-buku
penunjang yang menarik minat peserta didik. Dalam hal ini, jika peserta didik
mempuyai minat yang tinggi untuk membaca, maka secara tidak langsung
keaktifan di kelas juga lebih baik, utamanya dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Maka, hal ini akan lebih mudah bagi guru untuk mengembangkan
kreativitasnya di tengah peserta didik yang punya minat belajar yang tinggi.10
9Rosminah, (32 tahun), Wali Kelas V, Wawancara, Ruang Kelas di SD Inpres  Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Jum’at 04 November 2016.
10Ramdana, (47 tahun), Kepala Sekolah, Wawancara, Kepala Sekolah di SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Sabtu 12 November 2016, pukul: 10.30 WITA.
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Dalam proses pembelajaran di kelas, terkadang pendidik menghadapi berbagai
kendala. Namun, sebagai pendidik profesional, seharusnya kita berusaha untuk
mencari solusi untuk mengatasi kendala tersebut.
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
setiap kendala yang dihadapi oleh pendidik pada saat proses kegiatan pembelajaran di
kelas, 1)faktor peserta didik, yaitu a) pada kegiatan membuat surat resmi dan surat tak
resmi, pendidik memberikan arahan berupa bimbingan kepada peserta didik yang
kemampuan menulisnya masih kurang dalam menulis melalui beberapa pendekatan
dan memberikan latihan khusus terkait penulisan huruf, kata dan kalimat agar
penulisannya sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan. b) pada kegiatan
menanggapi peristiwa, untuk mengaktifkan peserta didik dalam menerima
pembelajaran tersebut, pendidik lebih banyak mendorong peserta didik dengan
memberikan motivasi supaya lebih berani dalam memberikan tanggapan terkait
dengan pengalaman yang diceritakan oleh temannya tersebut. c) pada kegiatan drama,
pendidik memfasilitasi peserta didik dengan menyediakan naskah drama bagi peserta
didik yang tidak memiliki naskah drama, serta memberikan motivasi kepada peserta
didik yang malu agar mereka berani dan aktif memerankan drama di depan kelas.
2)Faktor pendidik, yaitu dengan mengikuti penataran pendidik, berpartisipasi dalam
organisasi profesi dan pertemuan ilmiah, menggalang kerjasama dengan teman





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk kreativitas pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Indonesia pada peserta didik kelas V SD Inpres Pattingalloang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa. Pada kegiatan inti, pendidik menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, (idealnya lebih dari tiga jenis metode) seperti
metode ceramah, tanya jawab, drill, dan bermain peran.
2. Kendala yang ditemukan pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V SD Inpres Pattingalloang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yaitu faktor pendidik, kegiatan
pembelajaran belum bervariasi karena hanya menggunakan satu model tata
tempat duduk (meja,kursi) yaitu model formasi corak tim (idealnya lebih dari
tiga variasi tempat duduk).
3. Solusi yang digunakan pendidik untuk mengatasi kendala dalam menerapkan
metode pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu pendidik menjelaskan materi
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, (idealnya lebih dari tiga jenis metode) seperti metode ceramah,
tanya jawab, drill, dan bermain peran, sehingga menciptakan suasana
pembelajaran kondusif dan kreatif. Kemudian pendidik lebih banyak
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memberikan motivasi dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran bagi peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam menerima materi pembelajaran di kelas.
B. Implikasi Penelitian
1. Sebagai informasi tambahan bagi pendidik bahasa Indonesia di SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa agar selalu kreatif dalam
menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia sebagai salah satu upaya
dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta didiknya.
2. Sebagai bahan referensi bagi pendidik bahasa Indonesia di SD Inpres
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa terhadap peningkatan
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MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
KELAS / SEMESTER : V / 1
TAHUN AJARAN : 2016 – 2017




Nama  Sekolah :  SD INPRES PATTINGALLOANG
Mata  Pelajaran : Bahasa Indonesia













Alokasi Waktu Sumber/BahanTeknik BentukInstrumen
Contoh
Instrumen












































































 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )


































































 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )











Nama  Sekolah :  SD INPRES PATTINGALLOANG
Mata  Pelajaran : Bahasa Indonesia













































































 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )














































 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )
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Nama  Sekolah :  SD INPRES PATTINGALLOANG
Mata  Pelajaran : Bahasa Indonesia











Alokasi Waktu Sumber/BahanTeknik BentukInstrumen
Contoh
Instrumen






















































 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )















































 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility )
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SD/MI
Kelas/Semester : V/1





Sekolah : SD Inpres Pattingalloang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 5 / Pertama
Standar Kompetensi : 4. Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan,  surat
undangan, dan dialog tertulis
Waktu : 2 X 35 Menit
A. Kompetensi Dasar
4.2 Menulis surat undangan (ulang tahun, acara keagamaan, kegiatan sekolah, kenaikan
sekolah dll) dengan kalimat efektif dan memperhatikan penggunaan ejaan
B. Indikator
 Siswa dapat memahami bagian-bagian surat undangan resmi.
 Siswa dapat melengkapi surat undangan dengan tepat
C. Tujuan Pembelajaran:
 Siswa dapat Membaca surat undangan
 Siswa dapat Menjawab pertanyaan sesuai surat undangan
 Siswa dapat Melengkapi surat undangan
Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan
perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung
jawab ( responsibility ) Berani ( courage ) dan
Ketulusan ( Honesty )
D. Materi Pokok
 Teks Undangan Resmi
E. Metode/Sumber Belajar
 Metode :  Tanya jawab,diskusi,penugasan/Multi Metode





Pertemuan Pertama dan Kedua
 Kegiatan Awal
Apersepsi :
– Mengajak semua siswa berdoa sesuai




– Mengajak siswa bertanya jawab tentang
kegiatan apa saja yang dilakukan pada
pagi hari sejak bangun tidur sampai anak
berangkat ke sekolah.
– Dilanjutkan dengan bertanya jawab
tentang di lingkungan mana siswa hidup.
 Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Menulis surat undangan (ulang tahun,
acara keagamaan, kegiatan sekolah,
kenaikan sekolah dll) dengan kalimat
efektif dan memperhatikan
penggunaan ejaan, secara Dapat
dipercaya ( Trustworthines), dan
perhatian ( respect ),
 Guru bercerita tentang bacaan dalam
buku.
 melibatkan peserta didik mencari
informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari
dengan menerapkan prinsip alam
takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber;
 menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;
 memfasilitasi terjadinya interaksi
antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya; secara Peduli
( caring ), Jujur ( fairnes ) dan

























 melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran;
dan
 memfasilitasi peserta didik melakukan
percobaan di laboratorium, studio,
atau lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Menulis surat undangan (ulang tahun,
acara keagamaan, kegiatan sekolah,
kenaikan sekolah dll) dengan kalimat
efektif dan memperhatikan
penggunaan ejaan.
 Mengajak siswa menyimak “Saya
Tambah Pandai” untuk menambah
wawasan.
 Mengajak siswa untuk berdiskusi
melalui “Pertanyaan Pemahaman”.
 Menugaskan siswa untuk memberikan
laporan hasil pengamatan tentang
materi yang dibahas
 Mengajak siswa untuk mengerjakan
soal-soal yang ada dalam buku
kerja/buku paket bse
 membiasakan peserta didik membaca
dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui
pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru
baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik
berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat
laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk





































 memfasilitasi peserta didik melakukan
pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan
refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah
dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi
dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan
fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan, dengan




 memberi acuan agar peserta didik
dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;
 memberi informasi untuk
bereksplorasi lebih jauh;
 memberikan motivasi kepada
peserta didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik
dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah





















 memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas
baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar
peserta didik;






















undangan resmi  dengan
tepat!
FORMAT KRITERIA PENILAIAN
 PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar
4
3












































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.











Sekolah : SD Inpres Pattingalloang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : 5 / Pertama
Standar Kompetensi : 1 Mendengarkan
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara
lisan.
Waktu : 2 X 35 Menit
A. Kompetensi Dasar
1.1. Menanggapi penjelasan narasumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan  dll)
dengan memperhatikan santun berbahasa.
B. Indikator
 Siswa dapat mendengarkan penjelasan.
 Siswa dapat menanggapi pernyataan.
 Siswa dapat menanggapi penjelasan narasumber.
 Siswa dapat menuliskan hal-hal penting dari penjelasan narasumber
C. Tujuan Pembelajaran:
 Siswa dapat Mendengarkan penjelasan.
 Siswa dapat Menananggapi pernyataan.
 Siswa dapat Menanggapi penjelasan narasumber.
 Siswa dapat Menuliskan hal-hal penting dari penjelasan narasumber.
 Siswa dapat Menceriterakan penjelasan narasumber
Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya (Trustworthines), Rasa hormat dan
perhatian (respect), Tekun (diligence), Tanggung
jawab (responsibility) Berani (courage) dan
Ketulusan (Honesty)
D. Materi Pokok
 Teks Penjelasan narasumber
E. Pengalaman Belajar
Langkah Kegiatan Pengorganisasian Pengendalian
Diri
Kelas Waktu Penilaian
Pertemuan Pertama dan Kedua
 Kegiatan Awal
Apersepsi :
– Mengajak semua siswa berdoa




– Mengajak siswa bertanya jawab
tentang kegiatan apa saja yang
dilakukan pada pagi hari sejak
bangun tidur sampai anak
berangkat ke sekolah.
– Dilanjutkan dengan bertanya




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Menanggapi penjelasan nara
sumber
(petani,pedagang,nelayan,karya




dan perhatian ( respect ),
 Guru bercerita tentang bacaan
dalam buku.
 melibatkan peserta didik
mencari informasi yang luas
dan dalam tentang topik/tema
materi yang akan dipelajari
dengan menerapkan prinsip
alam takambang jadi guru dan
























serta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya; secara




 melibatkan peserta didik secara
aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan









wan  dll) dengan
memperhatikan santun
berbahasa.
 Mengajak siswa menyimak
“Saya Tambah Pandai” untuk
menambah wawasan.
 Mengajak siswa untuk
berdiskusi melalui “Pertanyaan
Pemahaman”.




 Mengajak siswa untuk
mengerjakan soal-soal yang ada
dalam buku kerja/buku paket
 membiasakan peserta didik
membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik
melalui pemberian tugas,























baik secara lisan maupun
tertulis;
 memberi kesempatan untuk
berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik
dalam pembelajaran kooperatif
dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik
berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik
membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan
maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik
untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik
melakukan pameran, turnamen,
festival, serta produk yang
dihasilkan;
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam




terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik
melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan,






























 memberi informasi untuk
bereksplorasi lebih jauh;
 memberikan motivasi




Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta
didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan
pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau
refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram;
 memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil
pembelajaran;





baik tugas individual maupun








 Metode :  Tanya jawab, diskusi, penugasan/Multi Metode
































 PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar

















































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.











Sekolah : SD Inpres Pattingalloang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 / 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
A. Standar Kompetensi
6. Berbicara
Mengungkapkan pikiran dan persaan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama
B. Kompetensi Dasar
6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang
tepat.
C. Indikator
 Memeran-kan tokoh drama
 Mengung-kapkan pendapat tentang drama
D. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat memerankan tokoh drama dengan lafal dan intonasi yang tepat.
Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan
perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung
jawab ( responsibility ) Berani ( courage ) dan




 Ceramah, latihan, demontrasi




Pertemuan Pertama dan Kedua
 Kegiatan Awal
Apersepsi :
– Mengajak semua siswa berdoa sesuai




– Mengajak siswa bertanya jawab tentang
kegiatan apa saja yang dilakukan pada
pagi hari sejak bangun tidur sampai anak
berangkat ke sekolah.
– Dilanjutkan dengan bertanya jawab
tentang di lingkungan mana siswa hidup.
 Kegiatan Inti
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan
ekspresi yang tepat, secara Dapat
dipercaya ( Trustworthines), dan
perhatian ( respect ),
 Guru bercerita tentang bacaan dalam
buku.
 melibatkan peserta didik mencari
informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari
dengan menerapkan prinsip alam
takambang jadi guru dan belajar dari
aneka sumber;
 menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;
 memfasilitasi terjadinya interaksi
antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya; secara Peduli
( caring ), Jujur ( fairnes ) dan
memiliki nilai Kewarganegaraan (
citizenship )
 melibatkan peserta didik secara aktif

























 memfasilitasi peserta didik melakukan
percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan
ekspresi yang tepat.
 Mengajak siswa menyimak “Saya
Tambah Pandai” untuk menambah
wawasan.
 Mengajak siswa untuk berdiskusi
melalui “Pertanyaan Pemahaman”.
 Menugaskan siswa untuk memberikan
laporan hasil pengamatan tentang
materi yang dibahas
 Mengajak siswa untuk mengerjakan
soal-soal yang ada dalam buku
kerja/buku paket bse
 membiasakan peserta didik membaca
dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui
pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik
secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik
berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat
laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan








































Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan
refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah
dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi
dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan
fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan, dengan




 memberi acuan agar peserta didik
dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;
 memberi informasi untuk
bereksplorasi lebih jauh;
 memberikan motivasi kepada
peserta didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik
dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram;
 memberikan umpan balik terhadap


















 merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik;
 menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.
H. Alat/Bahan/Sumber Beiajar
 Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum , Naskah drama, dan Standar
Isi 2006
I. Penilaian















dan ekspresi yang sesuai :
karakter tokoh!
FORMAT KRITERIA PENILAIAN
 PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar












































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.










KREATIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
A. Pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia.
Nama Guru : Rosminah, S.Pd
Kelas / Semester : V/ 1
Materi Pelajaran : Drama
Hari / Tanggal : Selasa / 8 November 2016
No. Aspek yang
diamati
















































sesuai dengan materi yang
di ajarkan. Idealnya lebih


























































KREATIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
A. Pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia.
Nama Guru : Rosminah, S.Pd
Kelas / Semester : V/ 1
Materi Pelajaran : Membuat Surat Resmi dan Surat Tak Resmi
Hari / Tanggal : Jumat / 4 November 2016
No. Aspek yang
diamati
















































sesuai dengan materi yang
di ajarkan. Idealnya lebih


























































KREATIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
A. Pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Indonesia.
Nama Guru : Rosminah, S.Pd
Kelas / Semester : V/ 1
Materi Pelajaran : Menanggapi Peristiwa.
Hari / Tanggal : Senin / 7 November 2016
No. Aspek yang
diamati
















































sesuai dengan materi yang
di ajarkan. Idealnya lebih


























































PROSES WAWANCARA WALI KELAS
PROSES WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
KEADAAN SISWA SD INPRES PATTINGALLOANG

DATA SD INPRES PATTINGALLOANG

tg {*z
BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI(MUNAQASYAH) MAH ASI SWA FAKU LTAS TARBI YAH







(ar6artce' 9f"rpt-" Ere.*u ' Coh*L &-. k*h-- yan,,
Kelerangan Surat Pernyata?n : Lingkari poin c dan d. Pada poin a dan b dilingkari salah satir atal.r
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1. Nama Mahasiswa/NlM/Jurusan











: a. Lulus tanpa perbaikan
16)tutus oerigah perbaikanY Belum lulus dengan perbaikan tanpa ujian ulang
d. Belum lulus, perbaikan dan
Daftar Riwayat Hidup
FARIDA, lahir tepatnya pada tanggal 10 Juli 1993 di
Ambon, anak dari Pak Mas’ud Neney dan Ibu Mardiati ini lahir
sebagai anak kedua dari 3 bersaudara.
Penulis mengawali jenjang pendidikan dasar pada tahun
1999 dengan mengenyam pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Bontocinde Kec.
Pallangga Kab. Gowa dan selesai pada tahun 2005.
Di tahun yang sama, 2005 sampai tahun 2008 penulis melanjutkan pendidikan
tingkat menengah pertama di SMP Negeri 1 Pallangga Kec. Pallangga Kab. Gowa
dan selesai pada tahun 2008. Lalu, penulis melanjutkan pendidikan di SMA YAPIP
MAKASSAR dan selesai pada tahun 2011. Selanjutnya,  penulis tercatat sebagai
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan mulai tahun 2012 hingga selesai.
